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MOTTO 

 

مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا 
ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك

َ
 ل

َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 يَفْسَحِ الٰلُّ يٰٓا

َ
اِذَا قِيْل ََ مْ  

ُ
ك

َ
 ل

الٰلُّ بِ  ََ  ٍۗ مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل

ْ
تُوا ال َْ ذِينَْ اُ

َّ
ال ََ مْْۙ 

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا يَرْفَعِ الٰلُّ ال َْ شُزُ

ْ
ا فَان َْ شُزُ

ْ
مَا ان

 
َ

سُوْل مَنُوْْٓا اِذَا نَاجَيْتُمُ الرَّ
ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
وْنَ خَبِيْرٌ يٰٓا

ُ
 تَعْمَل

ُ
وٰىك جْ

َ
مُوْا بَيْنَ يَدَيْ ن مْ فَقَد ِ

حِيْمٌ  ا فَاِنَّ الٰلَّ غَفُوْرٌ رَّ َْ دُ جِ
َ

مْ ت
َّ
طْهَرٍُۗ فَاِنْ ل

َ
ا ََ مْ 

ُ
ك

َّ
 صَدَقَةً ٍۗذٰلِكَ خَيْرٌ ل

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan”. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ   حْمٰنِ الرَّ   بِسْمِ الٰلِّ الرَّ

   

Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang masih 

melimpahlan Rahmat-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “PERTEMANAN LINTAS AGAMA DALAM AL-QUR’AN (Studi 

Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an)” ini. Sekaligus 

untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana agama 

(S.Ag). shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepda teladan umat manusia 

yaitu raulullah saw. yang kasih sayangnya pada ummat tak pernah padam, bahkan 

hingga akhir ayat beliau. 

Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penjelasan terkait 

Pertemanan Lintas Agama dalam Al-Qur’an perspektif tafsir Ibnu Katsir dan tafsir 

Fi Zhilalil Qur’an. Tulisan ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai tambahan 

informasi dalam kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir sekaligus juga memenuhi syarat 

penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan 

selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Untuk itu 

penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Pahlawanku, Bapak Syarifuddin S.Sos. saya ingin mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada bapak tercinta. Walaupun bapak sosok yang 

pendiam tapi beliau tak kenal letih untuk membiayai saya sampai saat sekarang 

ini, memberikan uang tanpa di minta, serta selalu memberikan dukungan dalam 

setiap langkah. Kasih sayang bapak telah menjadi inspirasi dan motivasi 

terbesar bagi saya untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah, dan 

dengannya saya kenal ketegasan di dunia ini, termasuk dalam menyelesaikan 

skripsi ini. Tiada kata yang cukup untuk menggambarkan betapa besar peran 

dan pengaruh Bapak dalam pencapaian ini. 
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2. Pintu Surgaku, Ibuk Susilwati S.Ag. Ibuk adalah sosok yang senantiasa ada di 

setiap langkah perjalanan hidup saya, memberikan cinta, kasih sayang, dan 

dukungan tanpa batas. Setiap doa yang ibuk panjatkan, setiap pelukan yang 

menguatkan, dan setiap nasihat yang bijaksana telah menjadi penyemangat 

terbesar bagi saya dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih, Ibuk, atas 

segala pengorbanan, kesabaran, dan ketulusan yang tidak pernah mengenal 

lelah. Ibuk selalu menjadi tempat saya kembali, baik di saat senang maupun 

sulit. Tiada kata yang cukup untuk menggambarkan betapa besar peran dan 

pengaruh Ibu dalam pencapaian ini. 

3. Keempat saudara/i saya, yaitu abang Muhammad Hafiz S.Sos, abang Al-Huda 

Nasution, kakak Nurhafizah M.Pd, adek Salwa Nurrahmah Azri. Terima kasih 

sudah ikut serta dalam proses penulis menempuh pendidikan selama ini, terima 

kasih atas semangat, dukungan, doa, moral dan material serta cinta yang selalu 

diberikan kepada penulis. 

4. Kepada Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag beserta jajarannya 

yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas 

ini. 

5. Kepada Ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M.Us, Wakil Dekan I Ibunda Dr. 
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Terimakasih atas kerja keras nya untuk seluruh mahasiswa dan fakultas 

ushuluddin. 

6. Terima kasih kepada Bapak Agus Firdaus Chandra Lc., M.A. selaku ketua 

jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir beserta jajarannya yang telah memberikan 

kemudahan kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi 

penulis. 

7. Terimakasih teruntuk Ayahanda Dr. H. Khairunnas Jamal, M.Ag selaku Dosen 

Pembimbing Penasehat Akademik yang memberikan nasehat dan arahaan 

kepada penulis. Terimakasih selalu mempermudah segala urusan surat dan 

menyurat untuk pemberkasan Skripsi ini. Ilmu yang diberikan beliau semoga 

dapat bermanfaat bagi penulis hingga kelak. 



 
 

iv 
 

8. Terima kasih juga kepada Ayahanda Nixson Husin, H., Lc., M.Ag dan 

Ayahanda H. Fikri Mahmud, Lc., MA selaku dosen pembimbing skripsi yang 

banyak memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. Terimaksih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan 

bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada penulis. Dan terima 

kasih kepada Ibu/Bapak Dosen yang telah memberikan materi-materi 

perkuliahannya, semoga ilmu yang bapak dan ibu berikan menjadi berkah dan 

bermanfaat bagi penulis di dunia dan akhirat. 

9. Terima kasih kepada Bapak dan ibu dosen dari Fakultas Ushuluddin yang telah 

mencurahkan segala ilmu pengertahuannya kepada penulis, kepada Bapak 

Hidayatullah Ismail, Dr., H., Lc, M.A., Bapak Edi  Hermanto, S. Th. I., M.Pd.I., 

Ibuk Jani Arni, S.Th I, M.Ag., Bapak Syahrul Rahman, MA, Bapak Lukmanul 

Hakim, S.Ud., MIRKH., Ph.D., Bapak Alpizar, Dr., M.Si., Bapak Dr. Mashyuri 

Putra, Lc., M.Ag., dan semua dosen dan pegawai Fakultas Ushuluddin, yang 

tidak dapat Penulis sebutkan namanya satu persatu. 

10. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

beserta segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

untuk memperoleh dan meminjam berbagai referensi guna membantu penulis 

melengkapi dan mendukung pembahasan bagi penulis dalam penyusunan 

skripsi ini. 

11. Kepada rekan-rekan Mahsiswa/i Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Angkatan 2021. 

Terkhusus Sinta Permata Sari yang telah banyak memberikan pengetahuan 

seputar perkuliahan dan dalam penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas semua 

ilmunya yang telah di berikan. Semoga kita semua dapat selalu menjalin 

silahturahmi dengan baik sampai kapanpun. 

12. Terimakasih teruntuk Ghania Fotocopy yang telah bersedia menjadi partner 

dan langganan urusan fotocopy dan print dalam selama perkuliahan saya, yang 

terkadang menggratiskan fotocopy dan print dalam berkas-berkas perkuliahan 

saya.  

13. Terimakasih teruntuk teman takmir masjid Ibadurrahman UAS serta pengurus 

dan seluruh jama’ah yang ikut mendo’akan dalam penyusunan skripsi ini. 



 
 

v 
 

Ucapan syukur kepada Allah SWT karena telah memberikan orang-orang baik 

yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. 

14. Terimakasih untuk seluruh sahabat KKN UIN Suska Riau 2024 di Desa 

Kelemantan Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis yang telah 

memberikan dukungan dalam penyusunan skripsi ini. 

15. Terakhir, untuk diri saya sendiri Muhammad Iqbal, terimakasih tidak pernah 

menyerah dalam melewati perkuliahan dari awal sampai akhir, menjalani 

tugas-tugas perkuliahan dengan tekun dan sabar, dan terimakasih atas segala 

kerja keras dan semangatnya sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi 

ini.  

 

 

Pekanbaru, Februari 2024 

 

 

Muhammad Iqbal 

12130212419 

 



 
 

vi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ” ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ئ Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang =Â Misalnya قال menjadi Q𝑎̂la 

Vokal (I) panjang =Î Misalnya قيل menjadi Q𝑖̂la 

Vokal (u) panjang =Û Misalnya دون menjadi D𝑢̂na 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و Misalnya قول Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = ئ Misalnya خئر Menjadi Khayrun 

 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسلة المدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى 

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

 

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

b. Al-Bukhâriy muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ’Allâh kâna wa mâ lam yasya’lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Pertemanan Lintas Agama Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif 

Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an). Adapun tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep pertemanan lintas agama dalam 

Al-Qur'an serta membandingkan penafsiran Ibnu Katsir dan Sayyid Qutb. Maka 

dari itu rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) bagaimana pe lrtelmanan 

lintas agama perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Fi Zhilalil Qu lr’an (2) 

bagaimana perbeda’an dan persama’an pelrtelmanan lintas agama perspektif Tafsir 

Ibnu Katsir dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (Library Research) dengan metode kualitatif dengan sumber data 

primer merujuk kitab tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir dan kitab tafsir Fi Zhilalil 

Qur’an karya Sayyid Qutb, sedangkan sekunder merujuk ke buku-buku, artikel, 

jurnal, serta sumber bacaan lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

Hasil daripada penelitian ini bahwasannya tafsir Ibnu Katsir, yang berlandaskan 

pada pendekatan tradisional, cenderung menekankan adanya batasan dalam 

berhubungan dengan non-Muslim, dengan mengedepankan aspek kehati-hatian 

dalam menjaga identitas keislaman. Sementara itu, Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi 

Zhilalil Qur'an menawarkan perspektif yang lebih ideologis, di mana pergaulan 

lintas agama dinilai berdasarkan dampaknya terhadap perjuangan menjaga akidah 

dan identitas umat Islam. Dengan demikian, kajian ini diharapkan memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana umat Islam dapat bersikap dalam 

pergaulan lintas agama sesuai dengan panduan Al-Qur'an dan tafsirnya. 

 

Kata kunci: Al-Qur’an, Fi Zhilalil Qur’an, Ibnu Katsir, Pertemanan Lintas Agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang menekankan keseimbangan antara kehidupan 

dunia dan akhirat. Dalam menjalani kehidupan di dunia, setiap individu harus 

bersikap moderat dan tidak berlebihan dalam menanggapi berbagai peristiwa. 

Selain itu, individu harus menjaga keseimbangan dalam hubungannya dengan 

Allah SWT, dengan sesama manusia, dengan makhluk lain, dan dengan alam 

semesta.1 

Manusia adalah makhluk yang cenderung menyukai persaudaraan dan 

selalu ingin bersosialisasi, bergabung, serta menjalin hubungan dengan orang 

lain untuk mencapai ketenangan.2 Sebaliknya, manusia merasa terasing ketika 

sendirian dan tidak menyukai keterasingan. Mereka merasa bahagia ketika bisa 

mencintai dan dicintai, menghormati dan dihormati, serta diakui dan mengakui. 

Sebaliknya, mereka menderita jika dijauhi dan tidak disukai. Ini adalah fitrah 

yang ada dalam jiwa setiap manusia. 

Allah memberikan pedoman bagi pergaulan antara Muslim dan non-

Muslim, menekankan bahwa kita harus menghormati kepercayaan orang lain 

tanpa mengorbankan keyakinan kita sendiri. Dalam kehidupan bermasyarakat, 

interaksi antar manusia tidak dapat dihindari, baik secara individu maupun 

antar komunitas.3 Ini juga berlaku untuk hubungan antara umat Islam dan 

penganut agama lain, yang tetap menjadi isu relevan hingga saat ini meskipun 

sudah lama menjadi bagian dari masalah klasik.

                                                           
1 Husnah.Z.Dkk, “Moderasi beragama Perspektif Al-Quran sebagai Solusi Terhadap Sikap 

Intoleransi”, Al-Mutsla Volume 4 Tahun 2002, hlm.45. 
2 Zein Permana, Membangun Keluarga Perspektif Psikologi Islam (Bandung: PT. Literasi 

Nusantara Abadi Grup, 2023), hlm. 11. 
3 Hilman, “Etika Bergaul Dengan Non Muslim Dalam Pandangan Al-Quran”, Skripsi, 

Banten: Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019, hlm.2. 
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Dalam Al-Qulr'an, pelrsauldaraan dan pelrsahabatan dianjulrkan tidak hanya 

antar selsama Mulslim, teltapi julga delngan non-Mulslim. Pelrsauldaraan dan 

pelrsahabatan tidak akan telrwuljuld tanpa komulnikasi, kelrja sama, kasih sayang, 

dan pelrsatu lan. Melnjalin pelrsauldaraan dan pelrsahabatan dalam masyarakat 

yang telrdiri dari belragam sulkul, eltnis, buldaya, dan agama diharapkan dapat 

melnciptakan keldamaian antar individul ataul kellompok, selrta melnghindari 

pelrmulsulhan dan kelbelncian di antara melrelka.4 

Adapuln kontelksnya yaitul dalam Q.S Al-Maidah [5]: 51 

لِيَاءُۤ  ۞ َْ
َ
لِيَاۤءَۘ  بَعْضُهُمْ ا َْ

َ
ى ا صٰرٰٓ النَّ ََ يَهُوْدَ 

ْ
ا تَتَّخِذَُا ال

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

مَنْ  ََ  ٍۗ   بَعْض 
ْ
ا يَهْدِى ال

َ
مْ فَاِنَّهٗ مِنْهُمْ ٍۗ اِنَّ الٰلَّ ل

ُ
نْك هُمْ م ِ

َّ
تَوَل  لِمِيْنَ قَوْمَ الظٰ يَّ

Artinya: Wahai orang-orang yang belriman, janganlah kamu l 

melnjadikan orang Yahuldi dan Nasrani selbagai telman seltia(-mul). Selbagian 

melrelka melnjadi telman seltia bagi selbagian yang lain. Siapa di antara kamul 

yang melnjadikan melrelka telman seltia, maka selsulnggulhnya dia telrmasulk 

golongan melrelka. Selsulnggulhnya Allah tidak melmbelri peltulnjulk kelpada kaulm 

yang zalim.5 

Ayat ini melnjellaskan bahwa orang kafir dilarang dijadikan pelmimpin 

ataul melmelgang posisi stratelgis yang telrkait delngan kelpelntingan kaulm 

Mulslimin. Ayat ini selcara telgas mellarang melnjadikan orang Yahuldi dan 

Nasrani selbagai wali. Allah melngancam bahwa orang-orang yang melnjadikan 

melrelka selbagai wali telrmasulk golongan melrelka. Melnulrult Sayyid Qulthulb, 

melnjadikan melrelka wali belrarti melmbulat kelselpakatan yang mellibatkan 

melngikulti agama melrelka.6 Selpelrti contohnya Mulslim yang melrayakan tahuln 

barul. 

Belrtitik dari itul, maka di jellaskan julga di dalam Q.S Al-Mulmtahanah 

[60]: 8 dan 9  

                                                           
4 Rahmat Nurdin, dkk, “Persahabatan Dengan Non Muslim Dalam Al-Quran”, Al-Mutsla 

Volume 4 Tahun 2022, hlm. 55. 
5 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). Q.S Al-Maidah [5]: 51 
6 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath Thabari, Tafsir At-Thabari (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2008), hlm. 339. 
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مْ 
ُ
نْ دِيَارِك مْ م ِ

ُ
مْ يُخْرِجُوكْ

َ
ل ََ يْنِ  مْ فِى الد ِ

ُ
وكْ

ُ
مْ يُقَاتِل

َ
ذِيْنَ ل

َّ
مُ الٰلُّ عَنِ ال

ُ
ا يَنْهٰىك

َ
ل

مُ الٰلُّ 
ُ
مُقْسِطِيْنَ اِنَّمَا يَنْهٰىك

ْ
بُّ ال يْهِمٍْۗ اِنَّ الٰلَّ يُحِ

َ
تُقْسِطُوْْٓا اِل ََ هُمْ  َْ نْ تَبَرُّ

َ
ا

ٰٓى  عَنِ  ا عَل َْ ظَاهَرُ ََ مْ 
ُ
نْ دِيَارِك مْ م ِ

ُ
خْرَجُوكْ

َ
ا ََ يْنِ  مْ فِى الد ِ

ُ
وكْ

ُ
ذِيْنَ قَاتَل

َّ
ال

ٰۤىِٕكَ هُمُ الظٰلِمُوْنَ  َل
ُ
هُمْ فَا

َّ
تَوَل مَنْ يَّ ََ وْهُمْ  

َّ
نْ تَوَل

َ
مْ ا

ُ
 اِخْرَاجِك

Artinya: Allah tidak mellarang kamul belrbulat baik dan belrlakul adil 

telrhadap orang-orang yang tidak melmelrangimul dalam ulrulsan agama dan 

tidak melngulsir kamul dari kampu lng halamanmul. Selsulnggulhnya Allah 

melncintai orang-orang yang belrlakul adil. 

Selsulnggulhnya Allah hanya mellarangmul (belrtelman akrab) delngan 

orang-orang yang melmelrangimul dalam ulrulsan agama, melngulsirmul dari 

kampulng halamanmul, dan melmbantu l (orang lain) dalam melngulsirmul. Siapa 

yang melnjadikan melrelka selbagai telman akrab, melrelka itullah orang-orang 

yang zalim.7 

Ayat ini melmbelrikan harapan dari Allah bahwa keladaan bisa belrulbah, di 

mana orang-orang non-Mulslim yang awalnya melnjadi mulsulh bisa melnjadi 

telman selama Non-Muslim tidak melarang atau menghalangi ibadah, dan tidak 

memusuhi umat Islam hanya karena keimanan mereka.8 Allah SWT tidak 

mellarang kaulm Mulslimin ulntulk belrbulat baik kelpada non-Mulslim seperti 

agama Yahudi, Nasrani, Majusi dan agama Non Muslim lainnya yang tidak 

melmelrangi ataul melmulsulhi agama Islam. Telrlelbih lagi, non-Mulslim yang tellah 

melmellulk Islam bolelh melnjadi sahabat delkat. Selbagaimana diselbultkan dalam 

firman Allah pada QS. Ali-Imran ayat 28: 

 ذٰلِكَ 
ْ

فْعَل مَنْ يَّ ََ مُؤْمِنِيْنَ  
ْ
نِ ال َْ لِيَاۤءَ مِنْ دُ َْ

َ
فِرِيْنَ ا

ٰ
ك

ْ
مُؤْمِنُوْنَ ال

ْ
خِذِ ال ا يَتَّ

َ
ل

ى 
َ
اِل ََ مُ الٰلُّ نَفْسَهٗ ٍۗ 

ُ
رُك ِ

ذ  يُحَ ََ قُوْا مِنْهُمْ تُقٰىةً ٍۗ  نْ تَتَّ
َ
آْ ا

َّ
يْسَ مِنَ الٰلِّ فِيْ شَيْء  اِل

َ
 فَل

                                                           
7 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). Q.S Al-Mumtahanah [60]: 8 dan 9  
8 Abdullah,M. Tafsir Ibnu Katsir Jilid VII, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir (Surabaya 

: PT Bina Ilmu, 1990), hlm. 98. 
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مَصِيْرُ 
ْ
 الٰلِّ ال

Artinya: Janganlah orang-orang mulkmin melnjadikan orang kafir 

selbagai para wali) delngan melngelsampingkan orang-orang mulkmin. Siapa 

yang mellakulkan itul, hal itul sama selkali bulkan dari (ajaran) Allah, kelculali 

ulntulk melnjaga diri dari selsulatul yang kamul takulti dari melrelka. Allah 

melmpelringatkan kamul telntang diri-Nya (siksa-Nya). Hanya kelpada Allah 

telmpat kelmbali.9 

Ibnul Katsir melnafsirkan kata "melnghindar dari selsulatul yang kamul takulti 

dari melrelka" selbagai izin bagi selorang mulslim ulntulk belrpulra-pulra belrsikap 

baik di hadapan orang kafir dalam situlasi sullit ataul belrbahaya. Namuln, sikap 

baik ini hanya selbatas pelnampilan lular dan tidak bolelh melmpelngarulhi hati. Di 

dalam hati, selorang mulslim haruls teltap telgulh delngan kelyakinannya bahwa 

Allah sellalu l ada dan telruls melnjalankan pelrintah-Nya.10 

Sayyid Qultb melnafsirkan ayat ini delngan melnjellaskan bahwa Allah 

SWT melmbelrikan kelkhulsulsan kelpada orang-orang belriman ulntulk 

melmpelrlaku lkan delngan baik melrelka yang tidak melmelrangi dalam ulrulsan 

agama dan tidak melngulsir melrelka dari tanah airnya. Allah melringankan 

larangan ini delngan melngizinkan ulmat Islam ulntulk belrbulat baik dan belrlakul 

adil dalam belrhulbulngan delngan melrelka, selhingga tidak dipelrbolelhkan 

melrulgikan hak-hak melrelka. 

Allah delngan telgas mellarang melncintai orang-orang yang melmulsulhi dan 

melmelrangi kaulm belriman dalam hal agama selrta yang melngulsir melrelka dari 

tanah air melrelka, ataul yang melmbantul dalam pelngulsiran telrselbult. Allah 

melnyatakan bahwa kaulm mulslim yang melnjadikan orang-orang kafir yang 

melmulsulhi orang-orang belriman selbagai telman dan pelnolong adalah orang-

orang yang zalim.11 

Jadi, pandangan Islam melngelnai masalah antara orang-orang belriman 

dan melrelka yang melnelntangnya didasarkan selpelnulhnya pada prinsip akidah. 

                                                           
9 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). QS. Ali-Imran ayat 28 
10 Abdullah,M. Tafsir Ibnu Katsir jilid II, Terjemah singkat Tafsir Ibnu Katsir (Surabaya: 

PT Bina Ilmu,1990), hlm.49. 
11 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jilid 11), Terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta, Gema 

Insani Press, 2003), hlm.240 
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Islam melneltapkan bahwa akidah adalah nilai ultama yang haruls dijulnjulng 

tinggi olelh seltiap mulkmin dan haruls dibella bahkan mellaluli pelpelrangan jika 

dipelrlulkan. Olelh karelna itul, tidak ada pelrmulsulhan ataul pelpelrangan antara 

orang-orang belriman delngan sellulrulh manulsia sellama kelbelbasan ulntulk 

belrdakwah dan belrkelyakinan teltap dihormati. 

Dalam kontelks pelrtelmanan lintas agama, pelndidikan kellularga sangat 

pelnting karelna di dalamnya anak akan bellajar banyak hal, selpelrti cara 

belrintelraksi delngan orang lain, melngulngkapkan kelinginan dan pelrasaan, 

belrbicara, belrsikap, dan belrpelrilakul. Namuln, banyak kellularga saat ini yang 

telrlalul foku ls pada pelkelrjaan masing-masing, selhingga anak-anak melrelka 

selring kali telrabaikan dan kulrang melndapatkan kasih sayang, yang pada 

gilirannya dapat melngganggul pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan melrelka. Olelh 

karelna itul, anak-anak melmbultulhkan stabilitas kellularga, pelndidikan, selrta 

pelmelliharaan fisik dan psikis, telrmasu lk kelhidulpan relligiuls. Melmelnulhi keltiga 

kelbultulhan ini adalah tanggulng jawab orang tula.12   

Pelnjellasan-pelnjellasan yang tellah diulraikan di atas melnulnjulkkan 

pelntingnya melmbahas pelrtelmanan lintas agama. Telman melmiliki pelngarulh 

belsar telrhadap kelhidulpan selselorang; baik bulrulknya selselorang selring kali 

ditelntulkan olelh siapa telmannya. Telman dapat melmpelngarulhi belrbagai aspelk 

kelhidulpan selselorang. Olelh karelna itul, Rasullulllah Saw delngan telpat 

melngingatkan ulmatnya bahwa agama selselorang sangat dipelngarulhi olelh 

delngan siapa dia belrtelman. 

Ulntulk melraih kelsulkselsan di dulnia dan akhirat, pilihlah telman yang dapat 

melndulkulng pelncapaian telrselbult. Selbaliknya, jika selselorang ingin melrasakan 

kelselngsaraan di dulnia dan akhirat, telman yang bulrulk akan melmbawanya kel 

arah itul. 

Delngan itul, ayat-ayat Al Qulran sangat dibultulhkan ulntu lk melngeltahuli 

bagaimana belrintelraksi delngan telman lintas agama, selhingga pelnelliti telrtarik 

ulntulk mellakulkan selbulah pelnellitian delngan juldull : Pertemanan Lintas Agama 

                                                           
12 Sudirman Sommeng, “Psikologi Sosial”, Skripsi, Makassar: Alauddin University Press, 

2014, hlm.193. 
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Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Fi 

Zhilail Qur’an). Maka pelnelliti belrasulmsi bahwa stuldi ini melrulpakan sulatul 

garapan yang sangat melnarik. 

 

B. Penegasan Istilah 

Ulntulk melmuldahkan pelmahaman pelnellitian ini dan melnghindari 

kelsalahan selrta kelsalahpahaman telrkait juldull, pelnullis melrasa pelrlul 

melnjellaskan istilah-istilah belrikult ini: 

1. Pelrtelmanan lintas Agama 

Pelrtelmanan lintas agama melrulpakan selbulah langkah ataulpuln selbulh 

ulsaha dalam pelngellolaan hulbulngan antar kellompok ulmat belragama yang 

belrtuljulan ulntulk melngulrangi mulncullnya prasangka antar pelmellulk agama. 

Selrta pelrtelmanan lintas agama sangat elrat hulbulngannya delngan prosels 

kognisi dan afelksi selbagai relspon telrhadap jalinan rellasi delngan yang 

belrbelda agama.13 

2. Al-Qulr’an 

Al-Qulran melrulpakan sulmbelr ultama bagi ulmat Islam yang belrfulngsi 

selbagai peltulnjulk bagi kelhidulpan di dulnia ulntulk melraih kelhidulpan di 

akhirat.Karelna fulngsinya telrselbu lt, maka ulsaha ulntulk melngkaji dan 

melmahami Alqulran melnjadi pelrsoalan yang sangat pelnting selhingga 

pelsan-pelsan yang telrkandulng di dalamnya dapat ditelrima selkaliguls dapat 

dilaksanakan.14 

3. Studil mu lqaran (komparatif) 

Studil mulqaran (komparatif) adalah cara melnafsirkan ayat-ayat Al-

Qulr’an delngan melmbandingkan belrbagai aspelk. Ini mellipulti 

melmbandingkan nash ayat-ayat Al-Qulr’an yang melmiliki kelsamaan ataul 

kelmiripan reldaksi dalam dula kasuls ataul lelbih, ataul yang melmiliki kontelks 

                                                           
13 Arief Azizy, “Dinamika Pertemanan Lintas Agama Pada Generasi Muslim Millenial Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019, 

hlm. 9-10. 
14 Irma Riyani, “Menelusuri Latar Historis Turunnya Alquran Dan Proses Pembentukan 

Tatanan Masyarakat Islam”. Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir Volume 1 Tahun 2016, 

hlm. 27 
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belrbelda dalam satul kasuls yang sama. Sellain itul, meltodel ini julga 

mellibatkan melmbandingkan ayat Al-Qulr’an delngan hadits yang 

tampaknya belrtelntangan, selrta melmbandingkan pelndapat-pelndapat ullama 

tafsir dalam melnafsirkan ayat Al-Qulr’an.15 

 

C. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas, maka dapat di idelntifikasi 

belrbagai masalah selbagai belrikult: 

1. Perbeda’an pe lrtelmanan lintas agama perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan 

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

2. Persama’an pelrtelmanan lintas agama perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan 

Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

3. Faktor-faktor Yang Melmpelngarulhi Pelrtelmanan Lintas Agama  

4. Pelrtelmanan lintas agama perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Fi Zhilalil 

Qulr’an  

5. Perbeda’an dan persama’an pelrtelmanan lintas agama perspektif Tafsir 

Ibnu Katsir dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. 

 

D. Batasan Masalah 

Dari 5 perso’alan di atas, maka penulis membatasi pada nomor 4 dan 5 

saja. Yaitu pelrtelmanan lintas agama perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Fi 

Zhilalil Qu lr’an serta perbeda’an dan persama’an pelrtelmanan lintas agama 

perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. 

 

E. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, bisa diambil pokok-pokok rulmulsan 

masalah selbagai belrikult : 

a. Bagaimana pelrtelmanan lintas agama perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan 

Tafsir Fi Zhilalil Qu lr’an? 

                                                           
15 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru: Pustaka Riau,2013), hlm. 92. 
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b. Bagaimana perbeda’an dan persama’an pelrtelmanan lintas agama 

perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Ulntu lk melngeltahuli pelrtelmanan lintas agama perspektif Tafsir Ibnu Katsir 

dan Tafsir Fi Zhilalil Qu lr’an. 

b. Ulntulk melngeltahuli perbeda’an dan persama’an pelrtelmanan lintas agama 

perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. 

 

2. Manfaat Penelitian  

a. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelmahaman kelpada pelnelliti, 

pelmbaca, ataul pelngamat melngelnai pelrtelmanan lintas agama. 

b. Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi tambahan belrharga dalam 

pelngeltahulan akadelmis selrta litelratulr ulntulk fakulltas Ulshullulddin, telrultama 

pada program stuldi ilmul Al-Qulran dan Tafsir. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini yaitul pelnellitian kelpulstaka’an (library relselarch) 

delngan melngulmpullkan data dan melnelliti dari bulkul-bulkul kelpulstaka’an dan 

karya-karya dalam belntulk lainnya. Pelnellitian ini belrsifat kulalitatif, yaitul 

melnyajikan data dalam belntulk kata-kata bulkan angka. 

Meltodel tafsir yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel 

mulqaran (komparatif), yang melnafsirkan ayat-ayat Al-Qulr'an delngan cara 

melmbandingkan belrbagai aspelk. Aspelk-aspelk yang dibandingkan 

melncakulp pelrsamaan reldaksi atau l makna dalam dula atau l lelbih kasuls, 

pelrbeldaan dalam satul kasuls yang sama, pelrbandingan delngan hadis yang 



9 
 

 
 

telrlihat belrtelntangan selcara litelral, dan julga melmbandingkan pelndapat-

pelndapat para ullama tafsir dalam melnafsirkan ayat-ayat Al-Qulr'an.16 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif, 

karelna pelnellitian ini telrdapat selbulah pelristiwa dimana pelnelliti melnjadi 

instrulmeln kulnci dalam pelnellitian, kelmuldian hasil pelndelkatan telrselbult 

diulraikan dalam belntulk kata-kata yang telrtullis data elmpiris yang tellah 

dipelrolelh dan dalam pelndelkatan ini puln lelbih melnelkankan makna daripada 

gelnelralisasi. 

  

3. Sumber Data 

Su lmbelr data pelnellitian ini telrbagi dula: sulmbelr data primelr dan 

selkulndelr. Sulmbelr data primelr dalam pelnellitian ini yaitul melruljulk kelpada 

sulmbelr hukulm islam yang pelrtama yaitul Al-Qulran, tafsir Ibnu Katsir, tafsir 

Fi Zhilalil Qur’an dan sulmbelr data selkulndelr yaitul melruljulk kelpada bulkul-

bulkul dan julrnal. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah paling stratelgis dalam 

pelnellitian. Pada Telknik pelngulmpullan data akan dipaparkan telhapan dan 

cara pelngulmpullan data. Adapuln langkah-langkah yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah : 

A. Telntulkan telrlelbih dahullul masalah yang akan dikaji, ulntulk melngatulr 

masalah yang dibahas. 

B. Melnghimpuln ayat-ayat belrkelnaan delngan topik yang tellah ditelntulkan 

C. Sulsu lnan bahasan dalam kelbahasaan yang telpat, sistelmatis, selmpulrna 

dan ultulh. 

                                                           
16 Ibid, hlm.72. 
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D. Melmpellajari pelnafsiran ayat-ayat itul selcara sistelmatis delngan melngacu l 

kelpada kitab-kitab yang tellah ditelntulkan. 

E. Melnarik kelsimpullan belrulpa elu lmulsan dari pelmahaman pelnullis telrhadap 

ayat-ayat yang ditelliti selbagai jawaban pelrmasalahan yang diajulkan. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Adapauln analisis dan pelnellitian ini yang digulnakan adalah meltodel 

mulqaran. meltodel ini adalah melnafsirkan ayat-ayat Al-Qulr’an delngan cara 

melmbandingkan, aspelk-aspelk yang dibandingkan mellipulti dalam 

melmbandingkan nash ayat-ayat Al-Qulr’an yang melmiliki pelrsamaan ataul 

kelmiripan reldaksi dalam dula kasuls ataul lelbih, dan ataul melmiliki kasuls yang 

belrbelda pada satul kasuls yang sama, melmbandingkan ayat Al-Qulr’an 

delngan hadist yang pada zahirnya telrlihat belrtelntangan, dan 

melmbandingkan pelndapat-pelndapat ullama tafsir dalam melnafsirkan ayat 

Al-Qulr’an. Kelmuldian disimpullkan dalam satul tullisan pandangan yang 

tulntas dan melnye llulrulh. 

 

6. Sistematika Penulisan 

Sebuah skripsi yang layak harus memiliki struktur yang sistematis dan 

sesuai dengan kerangka yang telah ditetapkan. Sistematika penulisan dalam 

skripsi ini dirancang dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman 

terhadap keseluruhan konten penelitian, sehingga alurnya dapat dipahami 

dengan jelas, terurut, dan sistematis. Adapun tata cara penyusunan maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

BAB I: Merupakan pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan latar 

belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan metode penlitian 

serta sistematika penelitian. 

BAB II: Kerangka teori, pembahasan ini meliputi pembahasan tentang 

pengertian Pertemanan Lintas Agama, aspek-aspek dalam 
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pertemanan, faktor-faktor yang mempengaruhi Pertemanan 

Lintas Agama, hakikat pertemanan dalam Al-Qur’an, 

Pertemanan Lintas Agama dalam pandangan ulama. Kemudian 

penulis juga memuat tinjauan kepustakaan yang dimaksudkan 

untuk menjelaskan dimana posisi penulis dalam melakukan 

penelitian. 

BAB III:  Berisi tentang penafsiran Ibnu Katsir dan Sayyid Qutb dalam 

Al-Qur’an surah Al-Mumtahanah ayat 1, surah Ali-Imran ayat 

118, surah Al-Mumtahanah ayat 7-9, surah Al-Baqarah ayat 

256, surah Al-Maidah ayat 2. 

BAB IV:  Pembahasan serta analisis data yang merupakan titik fokus 

jawaban dari penulisan ini yang memuat tentang pertemanan 

lintas agama perspektif tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Fi Zhilalil 

Qur’an serta perbeda’an dan persama’an pertemanan lintas 

agama perspektif tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Fi Zhilalil Qur’an. 

BAB V:  Merupakan penutup yang mana berisikan kesimpulan penelitian 

serta saran-saran dari penulis terhadap para yang dianggap 

penulis penting untuk kemajuan dan kelanjutan penelitian yang 

lebih baik dari ini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pertemanan Lintas Agama 

Pelrtelmanan melrulpakan hal yang pelnting dalam kelhidulpan 

selselorang. Dalam rellasi pelrtelmanan, individul dapat belrbagi pelrasaan, 

sikap, pelndapat dan hal-hal yang pelnting dalam hidulpnya.17 Pelrtelmanan 

dapat telrjalin mellaluli batasan fisik, pelrbeldaan karaktelr, ataulpuln 

kelpelrcayaan agama. Dalam kontelks pelnellitian ini, pelrtelmanan yang 

dimaksu ld selbagai intelraksi dan komulnikasi antara individul-individul, 

selhingga melnghasilkan hulbulngan yang saling melndulkulng dalam kelgiatan 

selhari-hari, baik itul di telmpat kelrja maulpuln dalam kelhidulpan selhari-hari 

lainnya.18 

Seldangkan lintas Agama adalah ulpaya ulntulk melngampanyelkan 

tolelransi dan pelrdamaian antar pelmellulk agama yang belrbelda ditelngah 

masyarakat. Delngan mellaluli dialog dan belrbagai kelgiatan lainnya, gelrakan 

ini belrtu ljulan ulntulk melmpelrkulat ikatan antar agama dan melnghasilkan 

melnciptakan keltelrtiban ulmulm. 

Jadi dapat kita pahami bahwa pelrtelmanan lintas Agama adalah 

melmbelrikan kelbelbasan kelpada seltiap individul ulntulk melnjalin hulbulngan 

pelrsahabatan delngan selsama manulsia melnjadi nilai fulndamelntal yang 

telrkandu lng dalam Al Qulran. Ini melrulpakan prinsip dasar hidulp belrbangsa 

dalam melmbanguln pelrdamaian, delngan melndorong sikap saling 

melngelnal, saling melnghormati, dan melnghargai selrta saling melmpelrcayai. 

Keltika sikap ini telrwuljuld dalam rellasi antar pelmellulk agama, potelnsi 

                                                           
17 Sekar Aisyah, “Bagaimana Self Disclosure pada persahabatan remaja beda Agama ?”, 

Jurnal Psimphoni Vol.4 Tahun 2023, hlm.16. 
18 Nurhikmah Itsnaini Jufri, “Pertemanan Perspektif Al Quran (Suatu Tinjauan Metode 

Maudhu’i)”, Skripsi, Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017, hlm. 7. 
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konflik dan kelkelrasan antar kellompok agama dapat diminimalisir.19 

Pelrtelmanan antar ulmat lintas agama haruls melmpulnyai sikap lapang dada 

telrhadap kelbelbasan dan melnghormati telmannya yang pelmellu lk agama lain 

ulntulk mellaksanakan ibadah melnulrult ajaran melrelka masing-masing, tanpa 

ada yang melnganggul ataul melmaksakan baik dari orang lain maulpuln dari 

pihak kellularganya selndiri.20 

 

2. Aspek-Aspek Dalam Pertemanan 

Aspelk pelrtelmanan dapat melnelntulkan kulalitas selbulah hulbulngan 

pelrtelmanan. Ulntulk melnjalin hu lbulngan pelrtelmanan yang baik dan 

harmonis, pelnting ulntulk melmpelrhatikan belbelrapa aspelk yang haruls 

dipelnulhi, yakni: 

a. Aspelk inisiatif 

Inisiatif dalam belrintelraksi delngan orang lain adalah langkah awal 

dalam melmbanguln hulbulngan. Aspelk ini mellibatkan belbelrapa tanda, 

selpelrti kelhangatan dalam melnjalin hulbulngan pelrtelmanan, keltelrbulkaan 

dalam melnelrima orang lain, selrta sikap ramah dan antulsias saat belrtelmu l 

delngan telman. Ini melncelrminkan indikator kelhangatan. Sellain itul, 

melnelrima telman apa adanya tanpa melmbeldakan adalah contoh dari 

indikator keltelrbulkaan dalam melnelrima orang lain. Melngajak telman 

ulntulk belrgabulng dalam aktivitas dan saling melmbantul julga 

melnu lnjulkkan keltelrlibatan aktif dalam kellompok, yang melrulpakan 

indikator lainnya.21 

 

 

                                                           
19 Rahmat Nurdin, “Persahabatan dengan Non Muslim dalam Al Quran (Aplikasi 

Pendekatan kontekstualis Abdullah Saeed atas QS.Al Mumtahanah”, Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman 

dan kemasyarakatan Vol.4 Tahun 2022, hlm.62. 
20 Aria Dhika Pratama, “Toleransi remaja Islam dan Kristen Terhadap Perbedaan Agama 

(Studi Kasus di dusun Kedonsari Barat Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal)”, Skripsi, Semarang: 

Universitas Islam Negeri Walisongo, 2023, hlm. 11. 
21 Rahayu Sri Astuti, Situ Asih, “Komunikasi antar pribadi pada pertemanan mahasiswa 

lintas agama di STAB Negeri Raden Wijaya Wonohiri Jawa Tengah”,Jurnal Ilmu Komunikasi Vol. 

3 Tahun 2023, hlm.51 
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b. Aspelk melnghadapi pelrnyataan nelgativel 

Melrulpakan kelmampulan selselorang dalam melngatasi situlasi yang 

tidak melnyelnangkan. Indikator dari aspelk ini melncakulp kelmampulan 

ulntulk melmpelrtahankan diri dari tuldulhan yang tidak belnar, melnolak 

pelrmintaan yang tidak masulk akal, dan melminta pelrtolongan jika 

dipelrlulkan. 

Sikap ini melncelrminkan indikator melmpelrtahankan diri dari 

tuldulhan yang tidak belnar delngan melnolak dan melmbelrikan pelnjellasan 

pada pelrmintaan yang tidak masulk akal. Delmikian pulla, melnyatakan 

tidak pada pelrmintaan yang tidak masulk akal adalah wuljuld dari 

indikator telrselbult. Selmelntara itul, melminta bantulan pada telman tanpa 

rasa malul karelna melmang melmelrlulkan bantulan adalah belntulk dari 

indikator melminta bantulan jika dipelrlulkan. 

c. Aspelk pelngulngkapan diri 

Melncakulp pada pelngulngkapan idel, gagasan, minat, dan pelrasaan. 

Indikator dari aspelk ini adalah kelpelrcayaan, keltelrbulkaan, dan keljuljulran. 

Selbagian mahasiswa melrasa nyaman ulntulk belrbagi pelngalaman dan 

celrita pribadi delngan mahasiswa lain yang melmiliki kelyakinan belrbelda, 

yang melnciptakan rasa pelrcaya dan keltelrbulkaan. Namuln, selbagian 

mahasiswa masih bellulm melnulnjulkkan indikator dari aspelk 

pelngu lngkapan diri karelna lelbih melmilih ulntulk belrbagi delngan telman 

selagama, melrasa bahwa melrelka melmiliki pandangan yang selrulpa. Ada 

yang lelbih melmilih ulntulk melnjaga privasi melrelka dari telman, baik yang 

belrbelda agama maulpuln selagama, karelna sifat melrelka yang celndelrulng 

telrtultu lp seljak lahir.  

d. Dulku lngan elmosi 

Yaitul sikap pelrhatian, elmpati, dan pelnghargaan. Mahasiswa 

melnu lnjulkkan sikap yang telrkait delngan dulkulngan elmosional delngan 

melrasa selnang keltika telman melrasa selnang, dan melrasa seldih atau l 

elmpati keltika telman melngalami kelsullitan. Melrelka melnulnjulkkan elmpati 

delngan melncoba melnghibulr, melndelngarkan, dan melnelmani telman yang 
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seldang melngalami masalah. Selmelntara itul, sikap selnang keltika telman 

melraih kelsulkselsan ditulnjulkkan delngan melmbelrikan pelnghargaan dan 

puljian kelpada melrelka. Sikap-sikap ini adalah wuljuld dari pelnelrapan 

aspelk dulkulngan elmosi yang melncakulp pelrhatian, elmpati, dan 

pelnghargaan.22 

e. Aspelk manajelmeln konflik 

Yaitul cara ulntulk melnyellelsaikan masalah yang mulncull dalam 

hulbulngan pelrtelmanan. Indikator dalam manajelmeln konflik melncakulp 

melnghindari konflik, melminta maaf, melmbelri maaf, dan melnghadapi 

sindiran tanpa marah. Mahasiswa melnangani masalah dalam hulbulngan 

pelrtelmanan delngan belrkomu lnikasi telrbulka ulntulk melnghindari 

kelsalahpahaman. Melrelka belru lsaha melminta maaf jika mellakulkan 

kelsalahan dan belrseldia melngalah delmi melnye llelsaikan konflik, yang 

melrulpakan pelnelrapan dari indikator melmohon dan melmbelri maaf. 

Keltika dihadapkan delngan sindiran, melrelka melnelrima dan melncoba 

ulntulk melmbicarakannya delngan telman delngan cara  yang selwajarnya, 

selrta melnghindari konflik jika sindiran suldah belrlelbihan ataul belrniat 

melrelndahkan diri, yang melrulpakan belntulk dari indikator melnghindari 

konflik dan melnghadapi sindiran.23 

 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertemanan Lintas Agama  

Salah satul faktor yang melndulkulng telrbelntulknya pelrtelmanan lintas 

agama adalah adanya kelselmpatan u lntulk belrintelraksi delngan individul yang 

melmiliki kelyakinan agama yang belrbelda. Hulbulngan ini selring mulncull 

keltika selselorang tinggal di lingkulngan yang sama delngan orang lain yang 

belrbelda agama. Dalam lingkulngan selpelrti ini, pellulang ulntulk belrintelraksi 

melnjadi lelbih belsar karelna jarak yang delkat dan adanya belrbagai kelgiatan 

                                                           
22 Inge Hastinda Pratiwi dan Hermien Laksmiwati, “Pengaruh Dukungan Emosional, 

Dukungan Penghargaan, Dukungan Instrumental Dan Dukungan Informatif Terhadap Stres Pada 

Remaja Di Yayasan Panti Asuhan Putra Harapan Asrori Malang”, Jurnal Ilmiah, Surbaya: Program 

Studi Psikologi Universitas Negeri Surabaya, 2012, hlm. 6. 
23 Ibid, hlm. 52. 
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yang mellibatkan masyarakat seltelmpat. Kelbelrsamaan tidak hanya telrkait 

delngan telmpat tinggal, teltapi julga bisa belrkaitan delngan lokasi aktivitas 

selhari-hari selpelrti selkolah. Pelrtelmanan lintas agama dapat dimullai di 

lingkulngan yang melmiliki kelbelragaman latar bellakang kelagamaan. 

Bahkan, bagi pelmellulk agama minoritas, pelrtelmanan lintas agama mulngkin 

melnjadi sulatul kelharulsan karelna melrelka haruls belrintelraksi delngan orang-

orang yang melnganult agama yang belrbelda delngan melrelka.24 

Sikap telrbulka dalam pelrtelmanan lintas agama julga melnjadi factor 

yang melmpelngarulhi sulatul pelrtelmanan. Belbelrapa orang melnulnjulkkan 

sikap telrbulka selcara pelrsonal delngan orang lain, melmpelrlihatkan sisi-sisi 

pribadi melrelka kelpada orang-orang yang suldah lama dikelnal. Telrultama 

dalam pelrtelmanan lintas agama, kelakraban selcara psikologis selring 

telrbelntulk keltika individul suldah saling melngelnal delngan baik, melmbanguln 

rasa pelrcaya satul sama lain. Rasa pelrcaya ini melndorong telrbulkanya 

komulnikasi dan melmpelrdalam hulbulngan intelrpelrsonal di antara melrelka.25 

Pelrtelmanan lintas Agama selringkali mellibatkan belrbagai kelgiatan 

belrsama, di antaranya adalah jalan-jalan belrsama. Sellain itul, kelgiatan 

belrsama julga dapat telrjadi karelna situlasi telrtelntul yang melmbultulhkan 

partisipasi dari keldula bellah pihak, selpelrti dalam melngelrjakan tulgas atau l 

bahkan partisipasi dalam melrayakan hari raya kelagamaan telman. 

Keltelrlibatan dalam pelrayaan hari raya kelagamaan yang belrbelda tidak 

sellalul belrarti ikult selrta dalam ritulal ibadah, mellainkan lelbih belrkaitan 

delngan pelrsiapan, delkorasi, dan tulrult selrta dalam melmelriahkan pelsta 

pelrayaan di lular kontelks ibadah. 

Melskipuln telrdapat pelrbeldaan agama, komulnikasi dalam kelragaman 

agama bisa telrjadi selcara positif apabila seltiap individul belrseldia ulntulk 

                                                           
24 Dwi Hardani Oktawirawan, “Bertha Kristiyanti, Kawan Dalam Keberagaman:Realitas 

Hubungan Pertemanan Beda Agama Di Indonesia”, Jurnal Empati Volume 13 Tahun 2024, hlm. 

57. 
25 Priyo Dari Molyo, “Atraksi Interpersonal Pada Komunitas Beda Agama, Faizul 

Maulidah”, Jurnal Nomosleca Volume 4 Tahun 2018, hlm. 79. 
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saling melmahami kelbiasaan agama lain agar bisa belradaptasi satul sama 

lain.26 

 

4. Hakikat Pertemanan dalam Al Quran 

Allah SWT melnciptakan manulsia dalam belragam sulku l, bangsa, dan 

bahasa, yang melrulpakan nikmat-Nya bagi ulmat manulsia selbagai makhlulk 

sosial. Delngan melrelnulngi hal telrselbult, kita dapat melnyadari bahwa tuljulan 

dari kelbelragaman ini adalah ulntulk melmpelrkulat ikatan pelrsauldaraan dan 

melmpelrdalam hulbulngan antar selsama manulsia. Seltiap individul 

melnganggap sahabat selbagai telmpat ulntulk belrbagi pelrasaan, melmbelrikan 

nasihat, dan melndapatkan bantulan dalam selgala situlasi, baik sulsah maulpuln 

selnang. Melmiliki sahabat seljati yang melnelrima kita apa adanya melrulpakan 

anulgelrah yang sangat belrharga bagi seltiap orang. 

Islam melmbelrikan nilai yang tinggi telrhadap pelrsahabatan. Nabi 

Mulhammad Saw, delngan kelpribadiannya yang baik dan kelmampulannya 

dalam belrgaull, mampul melmelnangkan hati kaulm Qulraisy dan melngajak 

melrelka melmellulk Islam. Dalam seljarahnya, belliaul dikelnal selbagai sosok 

yang paling baik akhlaknya, relndah hati, dan tidak pelrnah melngelcam orang 

lain. 27  

Islam melnggarisbawahi pelntingnya sellelktif dalam melmilih telman. 

Banyak yang telrselsat dan telrjelbak karelna belrgaull delngan orang yang tidak 

telpat. Namuln, banyak yang melnelmulkan kelbaikan dan arahan delngan 

belrtelman delngan individul yang taat kelpada Allah. Pelrsahabatan 

melrulpakan belntulk hulbulngan dan kasih sayang yang melnelkankan saling 

pelngelrtian, saling melnghargai, saling melnelrima, dan melmbelri dulkulngan. 

Pelrsahabatan melnghadapi belrbagai felnomelna sosial yang melmpelngarulhi 

seltiap individul yang telrlibat di dalamnya. 

                                                           
26 Dwi Hardani Oktawirawan, “Kawan dalam Keberagaman: Realitas Hubungan 

Pertemanan Beda Agama di Indonesia”, Jurnal Empati, Volume 13 Tahun 2024, hlm. 57. 
27 Nazli Badrul Aini Ramdhani, “Memilih pertemanan dalam Al Quran (Analisis penafsiran 

kata Khalila menurut M.Quraish Shihab Dalam Tafsir Al Mishbah”, Skripsi, Sumatera Utara: 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 2022, hlm.36. 
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Pelrsahabatan dapat melmbantul ulntulk belrbagi pelngeltahulan dan 

pelngalaman, bahkan keltika kita seldang melnghadapi kelsullitan, selorang 

sahabat melnjadi telmpat ulntulk belrbagi pelndelritaan. Saat ini, banyak orang 

melmiliki pelrsahabatan lintas eltnis. Namuln, dalam melmbanguln hulbulngan 

selmacam itul, pelnting ulntulk melmiliki sikap saling melnghargai dan 

melmahami pelrbeldaan. Tanpa sikap ini, konflik yang tidak melngulntulngkan 

selringkali mulncull, melrulgikan keldu la bellah pihak. 

Pelrsahabatan melrulpakan belntulk hulbulngan dan kasih sayang yang 

melnelkankan saling pelngelrtian, saling melnghormati, saling melnelrima, dan 

saling melndulkulng. Selcara alami, pelrsahabatan melngalami belrbagai 

felnomelna sosial yang saling melmelngarulhi seltiap individul yang telrlibat di 

dalamnya.28 

Ajaran Al-Qulran telntang hal ini dapat ditelmulkan dalam pelnjellasan 

telntang keladilan (Al-Adl), kelbajikan (Al-Birr), pelrdamaian (Al-Sulth), dan 

aspelk lainnya. Pelmahaman Islam yang disampaikan olelh Nabi Mulhammad 

SAW tellah melnjadi bulkti yang culkulp bahwa keldatangan Islam melmbawa 

keldamaian bagi alam selmelsta. Namuln, pelrdamaian tidak akan telrwuljuld 

tanpa sikap tolelransi telrhadap pelrbeldaan kelyakinan di telngah masyarakat. 

Keldamaian tidak dapat telrcapai tanpa adanya sikap telrbulka telrhadap 

pelrbeldaan kelyakinan di dalam masyarakat. Al-Qulran, selbagai kitab sulci, 

selcara jellas melnelkankan pelntingnya tolelransi antar ulmat belragama. Bagi 

ulmat Islam, Al-Qulran dianggap selbagai sulmbelr hulkulm telrtinggi dan 

pandulan dalam kelhidulpan. Al-Qulran dimaksuldkan ulntulk melnjadi sulmbelr 

cahaya dan arahan bagi selmula orang, melngajarkan nilai-nilai tolelransi, 

harmoni, dan keldamaian, selbagaimana yang diselbultkan dalam sulrat Al-

Mulmtahanah Ayat 8-9. 

                                                           
28 Arianto, “Menuju Persahabatan Melalui Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa Beda 

Etnis (Studi Kasus Di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tadulako”. KRITIS Jurnal 

Sosial Ilmu Politik Vol. 1 Tahun 2015, hlm. 220. 
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نْ  مْ م ِ
ُ
مْ يُخْرِجُوكْ

َ
ل ََ يْنِ  مْ فِى الد ِ

ُ
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َ
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ُ
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َ
ل
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َ
مْ ا

ُ
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ْ
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َ
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مْ 
ُ
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ُ
خْرَجُوكْ

َ
ا ََ يْنِ  مْ فِى الد ِ

ُ
وكْ

ُ
ذِيْنَ قَاتَل

َّ
مُ الٰلُّ عَنِ ال

ُ
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هُمْ 
َّ
تَوَل مَنْ يَّ ََ وْهُمْ  

َّ
نْ تَوَل

َ
مْ ا

ُ
ٰٓى اِخْرَاجِك ا عَل َْ ظَاهَرُ ٰۤىِٕكَ هُمُ فَ ََ َل

ُ
ا

 الظٰلِمُوْنَ 

Artinya:  Allah tidak mellarang kamul belrbulat baik dan belrlakul adil 

telrhadap orang-orang yang tidak melmelrangimul dalam ulrulsan agama dan 

tidak melngulsir kamul dari kampulng halamanmul. Selsulnggulhnya Allah 

melncintai orang-orang yang belrlakul adil. 

Selsulnggulhnya Allah hanya mellarangmul (belrtelman akrab) delngan 

orang-orang yang melmelrangimul dalam ulrulsan agama,  melngulsirmul dari 

kampulng halamanmul, dan melmbantul (orang lain) dalam melngulsirmul. 

Siapa yang melnjadikan melrelka selbagai telman akrab, melrelka itullah 

orang-orang yang zalim.29 

 

5. Pertemanan Lintas Agama Dalam Pandangan Ulama 

Islam adalah agama pelrdamaian, akidah yang belrlandaskan kasih 

sayang dan sistelm yang belrtuljulan u lntulk mellindulngi sellulrulh alam selmelsta 

di bawah naulngannya, melnelgakkann manhaj-nya dalam lindu lngannya dan 

melnghimpuln sellulrulh manulsia di bawah panji Allah selbagai sauldara yang 

saling melngelnal dan melncintai. 30 Dan Islam yang memberi rahmat kepada 

siapa pun, non-Muslim yang ingin masuk Islam pun tidak ada paksaan dan 

tekanan apapun. Konsep ukhuwah Islamiyah (hubungan sesama orang 

Islam) yang dideklarasikan Nabi Muhammad, termasuk dalam Piagam 

                                                           
29 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). Q.S Al Mumtahanah Ayat 8-9. 
30 Abizal Muhammad Yati, “Islam Dan Kedamaian Dunia”, Islam Futura Vol. VI Tahun 

2007, hlm. 12. 
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Madinah, menginspirasi lahirnya sikap dewasa dalam menyikapi 

perbedaan.31 

Dalam tafsirnya, Ahmad Mulstafa Al-Maraghi, dalam Tafsir al-

Maraghi, melnjellaskan bahwa Allah SWT melngizinkan orang-orang 

Mulslim ulntulk melnjalin hulbulngan delngan orang-orang kafir yang tidak 

melmelrangi melrelka. Olelh karelna itul, apapuln agama yang dianult dan 

siapapuln golongannya, belrdamai adalah pilihan yang lelbih baik ulntulk 

melnciptakan keldamaian.32 

Melnulrult Hamka, jika kita belrsikap baik kelpada selsama Mulslim, 

maka kita julga selharulsnya belrsikap baik kelpada melrelka yang bulkan 

Mulslim. Jika kita melmbelrikan makanan yang lelzat kelpada selsama 

Mulslim, maka kita julga haruls melmbelrikan makanan kelpada orang-orang 

dari agama lain. Jika melrelka seldang melngalami kelseldihan, kita haruls 

melnulnju lkkan elmpati kelpada melrelka. Nabi Mulhammad S.A.W. pelrnah 

mellakulkan kulnjulngan, yaitul melngulnjulngi kellularga selorang Yahuldi yang 

anak lellakinya pelrnah belkelrja selbagai pelmbantul di rulmahnya. Keltika anak 

itul dalam kondisi selkarat, Rasu llulllah melncoba melmbu ljulknya agar 

melnelrima Islam selbagai agamanya. Melskipuln ayahnya melmohon delngan 

mata belrkaca-kaca, akhirnya dia seltuljul ulntulk melngulcapkan dula kalimat 

syahadat, selhingga melninggal dalam keladaan Islam.33 Rasullulllah 

melnulnju lkkan kasih sayang yang belsar dalam kulnjulngannya, yang 

belrdampak signifikan pada kellularga Yahuldi telrselbult .   

Dalam Tafsir Ath-Thabari, diselbultkan bahwa dalam sulatul hadits, 

Mulhammad bin Ibrahim al-Anmathi melncelritakan kelpada saya, dia 

belrkata: Haruln bin Ma'rulf melncelritakan kelpada kami, dia belrkata: Bisyr 

bin As Sirri melncelritakan kelpada kami, dia belrkata: Mulsh'ab bin Tsabit 

melncelritakan kelpada kami dari pamannya Amir bin Abdu lllah bin Az-

                                                           
 31 Umi Waheeda, “Al-Qur’an Dan Relasi Harmonis Antar Umat Beragama” Jurnal Al-

Ashriyyah, Vol. 5 2019, hlm. 7 
32 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Marghi Juz 28 (Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi 

al-Halabi wa Awladih, 1946), hlm.113. 
33 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 9 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), hlm. 7304. 
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Zulbair, dari ayahnya, dia belrkata, "Ayat ini tulruln telrkait delngan Asma binti 

Abul Bakr, yang ibulnya belrnama Qatilah binti Abdull Ulzza pada masa 

Jahiliyah. Ibulnya datang melmbawa belrbagai macam hadiah selpelrti 

dhabab, aqith (roti), dan minyak samin. Asma belrkata, 'akul tidak akan 

melnelrima hadiah dari ibul dan janganlah masulk melnelmulikul sampai 

Rasullulllah SAW melmbelri izin'. Hal ini disampaikan Aisyah kelpada 

Rasullulllah SAW.34 

Melnulrult Ibnul Katsir, Allah SWT hanya mellarang belrhu lbulngan akrab 

delngan orang-orang yang tellah mellakulkan pelrmulsulhan, pelpelrangan, atau l 

pelngulsiran telrhadap kalian, selrta melmbantul dalam tindakan telrselbult. Allah 

Yang Maha Pelrkasa dan Maha Mu llia mellarang ulntulk melnjadikan melrelka 

selbagai telman, bahkan melmelrintahkan ulntulk melmulsulhi melrelka. Allah 

kelmuldian melnelgaskan ancaman bagi orang-orang yang melnjadikan 

melrelka selbagai telman. Namuln, Allah SWT tidak mellarang u lntulk belrbulat 

baik kelpada orang-orang kafir yang tidak mellakulkan pelrang telrhadap 

kalian karelna agama, selpelrti tidak melarang atau menghalangi ibadah, dan 

tidak memusuhi umat Islam hanya karena keimanan mereka. wanita-

wanita melrelka dan orang-orang yang lelmah di antara melrelka.35 

Melnulrult Sayyid Qultb dalam tafsirnya Fi Zhilalil Qulr’an, Allah SWT 

melnginstrulksikan kelpada orang-orang yang belriman agar belrsikap baik 

telrhadap melrelka yang tidak melmelrangi melrelka karelna agama dan tidak 

melngulsir melrelka dari nelgelri melrelka selndiri. Delngan delmikian, Allah 

melringankan larangan telrselbult delngan melmpelrbolelhkan melrelka ulntulk 

belrbulat baik dan adil dalam belrulrulsan delngan melrelka, selhingga melrelka 

tidak bolelh melrulgikan melrelka dalam hak-hak melrelka. Namuln, Allah 

delngan telgas mellarang melncintai melrelka yang melmulsulhi dan melmelrangi 

orang-orang yang belriman dalam agama dan melngulsir melrelka dari tanah 

air melrelka, ataul jika orang-orang kafir melmbantul dalam pelngulsiran 

                                                           
34 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’Al Bayan an Ta’wil Ayi Al Qur’an, 

diterjemahkan aturrozi, Tafsir Ath-Thabari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hlm. 944. 
35 Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 8) Terj. M. Abdul Ghoffar E.M dan 

Abu Ihsan al-Atsari, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2004), hlm. 143. 
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melrelka dari nelgelri itul. Allah melmvonis bahwa kaulm Mulslim yang 

melnjadikan orang-orang kafir selbagai telman dan pelnolong, padahal 

melrelka melmulsulhi orang-orang yang belriman, selbagai orang-orang yang 

zalim. Sayyid Qultb melnelgaskan bahwa tidak ada tolelransi dalam hal 

ibadah, namuln tolelransi antar ulmat belragama dipelrbolelhkan dalam hal-hal 

lain, selpelrti dalam hulbulngan anak delngan orang tulanya, delngan tuljulan 

mellakulkan kelbaikan kelpada keldula orang tula yang melrulpakan kelwajiban 

anak.36 

 

B. Literature Review 

Tinjau lan pulstaka digulnakan ulntulk melneltapkan arah dan posisi 

pelnellitian yang seldang dibahas, selhingga tidak ada dulplikasi pelnellitian. 

Dalam tinjaulan pulstaka ini, pelnullis melnelmulkan belbelrapa pelnellitian telrdahullul 

yang melmiliki kelsamaan pelmbahasan delngan pelnellitian ini, di antaranya 

adalah: 

1. Dwi Hardani Oktawirawan dan Bertha Kristiyanti, dalam artikel 

jurnalnya pada tahun 2024 yang belrjuldull “Kawan Dalam Keberagaman: 

Realitas Hubungan Pertemanan Beda Agama Di Indonesia”.37 Didalam 

artikel jurnal ini melngullas tentang Keberagaman ras, suku, maupun 

agama yang ada di Indonesia membuat masyarakat belajar bahwa mereka 

tetap akan saling membutuhkan. Kebutuhan satu sama lain dapat 

terwujud ketika seseorang mampu mengembangkan sikap toleransi dan 

menjunjung tinggi nilai keberagaman termasuk agama. Sedangkan dalam 

penelitian saya menguraikan pandangan dua penafsiran tentang 

pertemanan lintas agama dari Ibnu Katsir dan Sayyid Qutub dalam Al-

Qur’an surat Al-Mumtahanah ayat 8-9. 

                                                           
36 Laili Fitriani, “Toleransi Beragama Perspektif Sayyid Quṯb (Analisis terhadap QS Al-

Mumtahanah[60]:8-9 dalam Tafsir Fi Zilalil al-Quran)”, Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri  

Syarif Hidayatullah, 2019, hlm.66. 

 37 Dwi Hardani Oktawirawan, Bertha Kristiyanti, “Kawan Dalam Keberagaman: Realitas 

Hubungan Pertemanan Beda Agama Di Indonesia”. Jurnal Empati Volume 13, Nomor 02 Tahun 

2024. 
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2. Abdull Rashid Bin Abd Rais. dalam skripsinya pada tahun 2023 yang 

belrjuldu ll “Konselp Tolelransi Pelrspelktif Wahbah Al-zulhaili Stuldi Analisa 

Pelnafsiran Ayat-ayat Intelraksi Mulslim Delngan Non-mulslim)”.38 Skripsi 

ini melngulraikan intelrpreltasi Wahbah al-Zulhaili melngelnai intelraksi 

antara Mulslim dan non-Mulslim, selrta konselp tolelransi Mulslim telrhadap 

non-Mu lslim dari pelrspelktif pelnafsiran Wahbah al-Zulhaili. Sedangkan 

dalam penelitian saya menguraikan pandangan dua penafsiran dari Ibnu 

Katsir dan Sayyid Qutub dalam Al-Qur’an surat Al-Mumtahanah ayat 8-

9. 

3. Aria Dhika Pratama, dalam skripsinya pada tahun 2023 yang be lrjuldull  

"Tolelransi Relmaja Islam Dan Kriste ln Telrhadap Pelrbeldaan Agama (Stu ldi 

Kasuls Di Du lsuln Keldonsari Barat Kelcamatan Wellelri Kabu lpateln 

Kelndal)".39 Skripsi ini me lngullas me lngelnai belntu lk tolelransi relmaja 

telrhadap kelragaman agama di Du lsuln Keldonsari Barat, Kelcamatan 

Wellelri, Kabu lpateln Kelndal, telrmasu lk faktor-faktor yang me lndulkulng dan 

melnghambat tole lransi relmaja telrhadap pelrbeldaan agama di wilayah 

telrselbu lt. Sedangkan dalam penelitian saya menguraikan pandangan dua 

penafsiran tentang pertemanan lintas agama dari Ibnu Katsir dan Sayyid 

Qutub dalam Al-Qur’an surat Al-Mumtahanah ayat 8-9. 

4. Fitrayani Deldy. dalam skripsinya pada tahun 2022 yang be lrjuldull  “Pola 

Intelraksi Sosial Masyarakat Mu lslim Dan Non-mulslim Di Kellulrahan 

Telngan Kelcamatan Melngkelndelkkabulpateln Tana Toraja”40 Skripsi ini 

melngullas telntang belrbagai belntu lk intelraksi sosial di Kellulrahan Telngan, 

Kelcamatan Melngkelndelk, Kabulpateln Tana Toraja, telrmasulk faktor-faktor 

yang melmelngarulhi intelraksi sosial antara Masyarakat Mulslim dan Non-

                                                           
38 Abdul Rashid Bin Abd Rais, “Konsep Toleransi Perspektif Wahbah Al-zuhaili Studi 

Analisa Penafsiran Ayat-ayat Interaksi Muslim Dengan Non-muslim)”, Skripsi, Pekanbaru: 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 2023. 
39 Aria Dhika Pratama. “Toleransi Remaja Islam Dan Kristen Terhadap Perbedaan Agama 

(Studi Kasus Di Dusun Kedonsari Barat Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal)”, Skripsi, Semarang: 

Universitas Islam Negeri Walisongo, 2023. 
40 Dedy, Fitrayani. “Pola Interaksi Sosial Masyarakat Muslim Dan Non-muslim Di 

Kelurahan Tengan Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja, Skripsi, Makassar: UIN 

Alauddin Makassar. 2022.  
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Mulslim di sana. Sellain itul, skripsi ini julga melmbahas pandangan Islam 

telrhadap intelraksi sosial antara Masyarakat Mulslim dan Non-Mulslim di 

Kellulrahan Telngan, Kelcamatan Melngkelndelk, Kabulpateln Tana Toraja. 

Sedangkan dalam penelitian saya menguraikan pandangan dua penafsiran 

tentang pertemanan lintas agama dari Ibnu Katsir dan Sayyid Qutub 

dalam Al-Qur’an surat Al-Mumtahanah ayat 8-9. 

5. Rahmat Nurdin dan Burhanuddin dalam artikel jurnalnya pada tahun 

2022 yang belrjuldull “Persahabatan dengan non Muslim dalam al-Quran 

(Aplikasi Pendekatan Kontekstualis Abdullah Saeed atas QS. Al-

Mumtahanah)”.41 Didalam artikel jurnal ini melngullas tentang persoalan 

hubungan antar agama dalam hal ini persahabatan dengan non Muslim, 

dengan berangkat dari Q.S. al-Mumtahanah sebagai objek material. 

Dengan menggunakan metode tematik surah. Sedangkan perbeda’annya 

dalam penelitian saya yaitu menguraikan pandangan dua penafsiran dari 

Ibnu Katsir sebagai ulama klasik dan Sayyid Qutb sebagai ulama 

kontemporer tentang pertemanan lintas agama dalam Al-Qur’an surat Al-

Mumtahanah ayat 8-9. 

6. Husnah. Z, Nur Latifah Salman dan Juliani,  dalam artikel jurnalnya pada 

tahun 2022 yang belrjuldull “Moderasi Beragama Perspektif Al-Quran 

Sebagai Solusi Terhadap Sikap Intoleransi”. 42 Didalam artikel jurnal ini 

melngullas tentang konsep dan strategi moderasi beragama dalam 

perspektif Al-Qur’an. Sebagai negara multikuktural, Indonesia 

membutuhkan moderasi beragama dalam mengatasi berbagai konflik 

yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini mencoba untuk mengkaji 

konsep moderasi beragama, peran moderasi beragama dalam mengatasi 

fenomena intoleransi dalam perspektif Al-Qur’an, dan strategi 

membangun dan memperkuat moderasi beragama di Indonesia. 

                                                           
 41 Rahmat Nurdin, Burhanuddin, “Persahabatan dengan non Muslim dalam al-Quran 

(Aplikasi Pendekatan Kontekstualis Abdullah Saeed atas QS. Al-Mumtahanah)”. Al-Mutsla : Jurnal 

Ilmu-Ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan Vol 4 No. 1 tahun 2022 

 42 Husnah. Z, Nur Latifah Salman dan Juliani,  “Moderasi Beragama Perspektif Al-Quran 

Sebagai Solusi Terhadap Sikap Intoleransi”. Al-Mutsla: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman dan 

Kemasyarakatan Vol 4 No. 1 Tahun 2022. 
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Sedangkan perbeda’annya dalam penelitian saya yaitu menguraikan 

pandangan dua penafsiran dari Ibnu Katsir sebagai ulama klasik dan 

Sayyid Qutb sebagai ulama kontemporer tentang pertemanan lintas 

agama dalam Al-Qur’an surat Al-Mumtahanah ayat 8-9. 

7. Hilman, dalam skripsinya pada tahun 2019 yang belrjuldull  “E ltika Belrgaull 

Delngan Non Mu lslim Dalam Pandangan Al-Qulran (Kajian Tafsir 

Telmatik)”.43 Skripsi ini melmbahas telntang tata cara belrgaull delngan non-

Mulslim se lrta pelndapat belbelrapa Mu lfassir yang me lngintelrpreltasikan 

ayat-ayat yang te lrkait delngan eltika belrgaull delngan non-Mulslim. 

Sedangkan dalam penelitian saya menguraikan pandangan dua penafsiran 

tentang pertemanan lintas agama dari Ibnu Katsir dan Sayyid Qutub 

dalam Al-Qur’an surat Al-Mumtahanah ayat 8-9. 

                                                           
43 Hilman, “Etika Bergaul Dengan Non Muslim Dalam Pandangan Alquran (Kajian Tafsir 

Tematik)”, Skripsi, Banten: Universitas Islam negeri Sultan Maulana Hasanuddin. 2019. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Larangan Menjadikan Non Muslim Sebagai Teman Setia 

 Q.S Al-Mumtahanah ayat 1 

يْهِمْ 
َ
قُوْنَ اِل

ْ
لِيَاۤءَ تُل َْ

َ
مْ ا

ُ
عَدََُّك ََ يْ  ِ َ ا عَدُ َْ خِذُ ا تَتَّ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

نْ 
َ
مْ ا

ُ
اِيَّاك ََ  

َ
سُوْل ِ  يُخْرِجُوْنَ الرَّ

حَق 
ْ
نَ ال مْ م ِ

ُ
ا بِمَا جَاۤءَك َْ فَرُ

َ
قَدْ ك ََ ةِ  مَوَدَّ

ْ
بِال

 
ُ
مٍْۗ اِنْ ك

ُ
ك ِ

ابْتِغَاۤءَ مَرْ تُؤْمِنُوْا بِالٰلِّ رَب  ََ يْ نْتُمْ خَرَجْتُمْ جِهَادًا فِيْ سَبِيْلِيْ  ضََاِِ

هُ 
ْ
فْعَل مَنْ يَّ ََ نْتُمٍْۗ 

َ
عْل

َ
مَآْ ا ََ خْفَيْتُمْ 

َ
مُ بِمَآْ ا

َ
عْل

َ
 ا

۠
نَا
َ
ا ََ ةِ  مَوَدَّ

ْ
يْهِمْ بِال

َ
نَ اِل َْ تُسِرُّ

بِيْلِ   سَوَاۤءَ السَّ
َّ

مْ فَقَدْ ضََل
ُ
 مِنْك

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu 

menjadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman setia. Kamu sampaikan 

kepada mereka (hal-hal yang seharusnya dirahasiakan) karena rasa kasih 

sayang (kamu kepada mereka). Padahal, mereka telah mengingkari 

kebenaran yang datang kepadamu. Mereka mengusir Rasul dan kamu (dari 

Makkah) karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu keluar 

untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku, (janganlah kamu 

berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (hal-hal yang 

seharusnya dirahasiakan) kepada mereka karena rasa kasih sayang. Aku 

lebih tahu tentang apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 

nyatakan. Siapa di antara kamu yang melakukannya sungguh telah tersesat 

dari jalan yang lurus.44 

 

1. Tafsir Ibnu Katsir 

Sebab turunnya bagian depan surat yang mulia ini adalah kisah Hathib 

bin Abi Balta'ah Radhiyallahu Anhu. Hathib termasuk di antara kalangan 

kaum Muhajirin dan termasuk dari kalangan para shahabat yang ikut perang 

                                                           
 44 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). QS. Al-Mumtahanah, 60: 1 
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Badar. Di Mekah, dia memiliki banyak anak dan harta benda, namun dia 

bukan termasuk dari golongan orang-orang Quraisy, melainkan dia 

hanyalah halif Utsman Radhiyallahu Anhu. Ketika Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bertekad untuk menaklukkan kota Mekah, yaitu ketika 

penduduk kota Mekah melanggar janji, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

memerintahkan kepada kaum muslimin untuk mempersiapkan diri guna 

memerangi mereka. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya 

Allah, butakanlah mereka akan kabar kami ini." Akan tetapi Hathib 

Radhiyallahu Anhu malah menulis surat dan mengirimkannya lewat seorang 

wanita dari Quraisy untuk penduduk kota Mekah. Di dalam surat itu dia 

memberitahukan kepada mereka ten- tang apa yang telah ditekadkan oleh 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu memerangi mereka. Dengan 

demikian, dia dapat memiliki jasa di sisi mereka.  

Firman Allah Ta'ala, "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu menjadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-teman setia 

sehingga kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), 

karena rasa kasih sayang, padahal mereka telah ingkar kepada kebena ran 

yang disampaikan kepadamu." Maksudnya adalah orang-orang musyrikin 

dan orang-orang kafir yang memerangi Allah Ta'ala, Rasul-Nya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, dan kaum mukminin, yaitu orang-orang  yang Allah 

Ta'ala perintahkan untuk dimusuhi dan diperangi, dan Allah Ta'ala melarang 

untuk menjadikan mereka sebagai para penolong, teman setia, dan kekasih. 

Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman dalam Q.S Ali-Imran ayat 28: 

يْسَ 
َ
 ذٰلِكَ فَل

ْ
فْعَل مَنْ يَّ ََ مُؤْمِنِيْنَ  

ْ
نِ ال َْ لِيَاءَۤ مِنْ دُ َْ

َ
فِرِيْنَ ا

ٰ
ك

ْ
مُؤْمِنُوْنَ ال

ْ
ا يَتَّخِذِ ال

َ
ل

قُوْا مِنْ  نْ تَتَّ
َ
آْ ا

َّ
ى الٰلِّ امِنَ الٰلِّ فِيْ شَيْء  اِل

َ
اِل ََ مُ الٰلُّ نَفْسَهٗ ٍۗ 

ُ
رُك ِ

ذ  يُحَ ََ مَصِيْرُ هُمْ تُقٰىةً ٍۗ 
ْ
 ل

Artinya:  Janganlah orang-orang mukmin menjadikan orang kafir 

sebagai para wali dengan mengesampingkan orang-orang mukmin. Siapa 

yang melakukan itu, hal itu sama sekali bukan dari (ajaran) Allah, kecuali 

untuk menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Allah 
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memperingatkan kamu tentang diri-Nya (siksa-Nya). Hanya kepada Allah 

tempat kembali.45 

Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima 

udzur dan alasan Hathib Radhiyallahu Anhu ketika dia menyatakan, bahwa 

hal itu dia lakukan untuk menyuap orang-orang Quraisy; karena anak-anak 

dan harta bendanya berada di tengah-tengah mereka. 

Firman Allah Ta'ala, "Mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri." [1] 

Telah lalu disebutkan alasan perintah untuk memusuhi mereka dan tidak 

menjadikan mereka sebagai teman-teman setia, yaitu karena mereka telah 

mengusir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya 

dari tengah-tengah mereka, karena mereka membenci apa yang ada pada 

beliau dan para shahabatnya seperti tauhid dan ikhlas ber- ibadah kepada 

Allah Ta'ala satu-satu-Nya. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, "Karena 

kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu." [1] Yaitu kalian sama sekali tidak 

mempunyai dosa terhadap mereka, melainkan hanya keimanan kalian 

kepada Allah Ta'ala Rabb Pencipta semesta alam. Itu sama seperti firman 

Allah Ta'ala:  

حَمِيْدِْۙ 
ْ
عَزِيزِْ ال

ْ
ؤْمِنُوْا بِالٰلِّ ال نْ يُّ

َ
آْ ا

َّ
مَا نَقَمُوْا مِنْهُمْ اِل ََ 

Artinya: Tidaklah mereka menyiksa (membakar) orang-orang 

mukmin itu, kecuali karena mereka beriman kepada Allah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Terpuji.46 

 

2. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

Dengan penuh kasih sayang, Allah memberikan informasi bahwa 

musuh-Nya adalah musuh mereka pula, dan musuh mereka adalah musuh-

Nya pula, "...Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi 

teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita 

Muhammad), karena kasih sayang...." 

                                                           
 45 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). QS. Ali-Imran, 3: 28 
 46 Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 6) Terj. Suratman, (Jakarta Timur: 

Darus Sunnah Press), 2016, hlm. 447-452. 
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Allah menyadarkan orang-orang yang beriman bahwa mereka berasal 

dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. Dia memusuhi siapa pun yang 

memusuhi mereka, karena mereka adalah penolong-penolong-Nya yang 

bernisbat kepada Nya dan orang-orang yang memikul tanda pengenal 

darinya di atas dunia ini. Mereka adalah kekasih-kekasih dan wali-wali-Nya. 

Maka, mereka tidak boleh memberikan kasih sayang kepada musuh-Nya 

dan musuh mereka. 

Dia mengingatkan mereka tentang kejahatan musuh-musuh itu atas 

mereka dan atas agama mereka, serta atas rasul mereka. Permusuhan para 

musuh mereka terhadap semua itu adalah kejahatan dan kezaliman.  

Setelah musuh-musuhnya melakukan kejahatan dan kezaliman, 

apakah kaum beriman masih mencintai dan bertolong-menolong dengan 

musuh-musuh mereka? Para musuh itu telah kafir terhadap kebenaran. 

Mereka telah mengeluarkan Rasulullah dan orang-orang yang beriman dari 

Mekah, bukan karena apa-apa, melainkan hanya karena mereka beriman 

kepada Allah Tuhan mereka. Sesungguhnya kenangan-kenangan seperti itu 

selalu terlintas dalam hati orang-orang yang beriman yang sangat erat 

dengan akidah mereka. Itulah perkara yang membuat orang-orang kafir 

memerangi mereka, dan bukan disebabkan oleh sebab lain. Al-Qur'an 

menampakkan dengan jelas perkara yang telah menyebabkan pertentangan, 

pertikaian, dan perang. Jadi, perkara itu adalah perkara akidah bukan  

perkara lainnya, yaitu perkara kebenaran yang telah diingkari dan dikafirkan 

oleh orang-orang kafir itu. Mereka kafir kepada kebenaran itu dan kafir pula 

kepada orang yang membawanya, yaitu Rasulullah. Maka, mereka pun 

mengeluarkan Rasulullah dari Mekah. Selain perkara itu adalah perkara 

iman yang membuat mereka mengeluarkan orang-orang yang beriman dari 

tanah air dan kampung halamannya sendiri. 

Ketika perkara itu telah menjadi jelas demikian dan menjadi terang, 

maka Allah memperingatkan mereka bahwa di sana tidak ada ruang untuk 

menjalin cinta dan kasih antara mereka dengan orang-orang kafir dan orang-

orang musyrik. Yakni, bila mereka telah keluar dari tanah air dan kampung 
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halaman mereka sendiri demi mencapai ridha Allah dan berjihad di jalan-

Nya, 

"Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan 

mencari keridhaan-Ku, (janganlah kamu berbuat demikian)...." 

Kemudian Al-Qur'an mengingatkan orang-orang yang beriman 

dengan peringatan tersembunyi dari apa yang tergolak dalam hati mereka 

dan apa-apa yang mereka sembunyikan dan rahasiakan kepada musuh-

musuh mereka dan musuh- musuh Allah tentang kasih sayang. Karena, 

Allah mengetahui rahasia hati dan perkara yang jelas dan tampak darinya. 

Kemudian Allah mengancam mereka dengan ancaman yang keras dan 

menakutkan, yang menggetarkan hati orang-orang yang beriman sehingga 

gemetaran dan ketakutan, "...Barangsiapa di antara kamu yang 

melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus." 

(al-Mumtahanah ayat 1).47 

 

 QS. Ali Imran ayat 118 

ا 
َ
مْ ل

ُ
نِك َْ نْ دُ ا بِطَانَةً م ِ َْ ا تَتَّخِذُ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا مَا عَ يٰٓا َْ دُّ ََ اٍۗ 

ً
مْ خَبَال

ُ
وْنكَ

ُ
ل
ْ
مْ  قَدْ يَأ نِتُّ

 
ٰ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
ا ل بَرُ ٍۗ قَدْ بَيَّنَّ

ْ
ك

َ
رُهُمْ ا َْ فِيْ صُدُ خْ

ُ
مَا ت ََ فْوَاهِهِمْْۖ 

َ
بَغْضَاءُۤ مِنْ ا

ْ
تِ اِنْ يٰ بَدَتِ ال

وْنَ 
ُ
نْتُمْ تَعْقِل

ُ
   ك

  Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil teman kepercayaan dari orang-orang di luar kalangan 

(agama)-mu (karena) mereka tidak henti-hentinya (mendatangkan) 

kemudaratan bagimu. Mereka menginginkan apa yang menyusahkanmu. 

Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka dan apa yang mereka 

sembunyikan dalam hati lebih besar. Sungguh, Kami telah menerangkan 

kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu berpikir.48 

                                                           
 47 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jilid 22), Terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema 

Insani, 2004), hlm. 40-41. 

 48 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). QS. Ali-Imran, 3: 118 
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1. Tafsir Ibnu Katsir 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman melarang hamba-hamba-Nya 

yang beriman dari mengambil orang-orang munafiq sebagai teman ke- 

percayaan, artinya memperlihatkan kepada mereka (orang-orang munafiq) 

atas rahasia-rahasia mereka (orang-orang mukmin) yang sebe tulnya harus 

mereka sembunyikan terhadap musuh-musuh mereka. Orang-orang 

munafiq dengan kesungguhan dan kepercayaan mereka tidak henti-hentinya 

menimbulkan kemudharatan bagi orang-orang mukmin, artinya mereka 

berusaha untuk menyelisihi orang-orang muk- min dan memberikan 

kemudharatan dengan segala kemungkinan, dan dengan kemampuan 

mereka untuk membuat makar dan tipuan, mereka menyukai untuk 

menyusahkan kaum mukminin, menyulitkan, dan me- nekan mereka. 

Firman Allah Ta'ala, "Janganlah kamu ambil menjadi teman keper- 

cayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu," [118] artinya dari selain 

kalangan kamu sendiri dari para pemeluk agama. Bithanatu ar- rajul mereka 

adalah orang-orang khusus yang menampakkan rahasia- rahasia 

permasalahan. Al-Bukhari, An-Nasa'i, dan selain mereka berdua telah 

meriwayatkan, dari Abu Sa'id, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, "Tidaklah Allah mengutus seorang nabi dan tidaklah 

menjadikan satu khalifah (pengganti) melainkan dia memi- liki dua 

bithanah: satu bithanah memerintahkan kepada kebaikan dan menganjurkan 

kepadanya, dan satu bithanah lagi adalah memerintah- kan kepada 

keburukan dan menganjurkan kepadanya, dan orang yang ma'shum adalah 

orang yang dijaga oleh Allah." An-Nasa' i meriwayat- kannya dari Abu 

Hurairah secara marfu' seperti itu. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dikatakan kepada Umar bin Al-

Khaththab, sesungguh- nya di sini ada seorang remaja dari penduduk Hirah, 

dia penghafal dan penulis, tidakkah kamu ambil dia sebagai penulis? Ia 

menjawab, kalau demikian berarti aku telah menjadikan orang khusus dari 

luar kaum mukminin. Dari atsar ini dan bersamaan dengan ayat ini terdapat 

da- lil bahwa ahli dzimmah tidak boleh menggunakan mereka sebagai pe- 
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nulis, yang hal itu dapat mencemarkan orang-orang muslim dan me- 

nampakkan rahasia-rahasia perkara mereka yang dikhawatirkan mere- ka 

menyebarkannya kepada musuh dari kalangan ahlu al-harb, oleh karena itu 

firman Allah Ta'ala, "(karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 

kemudharatan bagimu."49 

 

2. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

Ini adalah gambaran yang melukiskan sifat-sifat mereka dengan 

sempurna dan membicarakan relung-relung kejiwaan mereka beserta bukti-

bukti karakter mereka. Direkamlah perasaan-perasaan batin dan kesan-

kesan lahiriah mereka serta gerakan-gerakan mereka yang konstan. Dengan 

semua itu, direkamnya contoh perilaku manusia yang terjadi berulang-ulang 

pada semua masa dan tempat. Kita melihatnya sekarang dan esok pada 

musuh-musuh yang ada di sekitar kaum muslimin. Pada waktu kaum 

muslimin kondisinya kuat dan dapat mengalahkan mereka, maka mereka 

berpura-pura menampakkan sikap cinta dan suka kepada kaum muslimin. 

Akan tetapi, hati dan seluruh anggota tubuh mereka mendustakan kecintaan 

dan kesukaan mereka itu (yakni semua itu hanya kepura puraan belaka). 

Sayangnya, kaum muslimin lantas begitu saja teperdaya oleh sikap lahiriah 

mereka, kemudian memberikan cinta dan kepercayaan kepada mereka, 

padahal tidak ada yang mereka kehendaki terhadap kaum muslimin 

melainkan mudharat dan kesusahan. Mereka tak henti-hentinya 

menimbulkan kesulitan bagi kaum muslimin, menebarkan duri-duri di jalan 

kaum muslimin, melakukan tipu daya, dan menyelipkan tipu muslihat-

asalkan ada kesempatan dan peluang, baik siang maupun malam hari. 

Tidak diragukan lagi bahwa gambaran yang dilukiskan oleh Al-Qur'an 

dengan cara yang mengagumkan ini terjadi sejak masa Ahli Kitab yang 

hidup ber dampingan dengan kaum muslimin di Madinah. Dilukiskannya 

gambaran yang kuat mengenai kebencian dan kemarahan yang mereka 

                                                           
 49 Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 1) Terj. Suratman, (Jakarta Timur 

Darus Sunnah, 2002), hlm. 962-963 
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pendam terhadap Islam dan kaum muslimin. Juga dilukiskannya niat jahat 

yang mereka sembunyikan dan dankanan keinginan buruk yang tersimpan 

dalam dada mereka, sedangkan sebagian kaum muslimin tertipu dan 

teperdaya oleh musuh-musuh Allah itu, sehingga mencurahkan cintanya 

kepada musuh-musuh itu dan mempercayakan kepada mereka urusan-

urusan rahasia kaum muslimin. Sebagian kaum muslimin menjadikan 

mereka sebagai teman setia tempat mencurahkan rahasia dan isi hatinya, dan 

menjadikan mereka sebagai sahabat dan kawan, dengan tidak merasa ada 

beban dan kekhawatiran untuk menyampaikan urusan internal dan hal-hal 

yang bersifat rahasia kepada mereka. 

Maka, datanglah sorotan dan peringatan agar kaum muslimin dapat 

melihat hakikat urusan ini, serta dapat merenungkan dan memikirkan tipu 

daya musuh- musuh tulen mereka itu. Musuh yang tidak pernah berbuat 

tulus kepada mereka sama sekali. Kecintaan dan kesetiakawanan kaum 

muslimin tidak pernah dapat mencuci dendam dan kebencian mereka 

kepada kaum muslimin. Sorotan dan peringatan ini tidak hanya berlaku pada 

suatu masa tertentu saja dalam sejarah. Tetapi, ini adalah hakikat yang abadi 

dan menjadi kenyataan sepanjang masa, sebagaimana yang kita lihat 

buktinya di hadapan kita dengan jelas dan terang. 

Akan tetapi, kaum muslimin melupakan perintah Tuhannya agar 

mereka tidak menjadikan golongan nonmuslim sebagai teman setia dari 

kelompok manusia yang bukan dari golongan mereka sendiri, baik dalam 

hakikat, manhaj, maupun wasilah. Kaum muslimin melupakan perintah 

Tuhannya agar jangan menjadikan golongan nosmuslim itu sebagai tempat 

mencurahkan kepercayaan, rahasia, dan tempat memusyawarahkan urusan 

mereka. Kaum muslimin lupa terhadap semua perintah Tuhannya ini dengan 

menjadikan orang-orang semacam itu sebagai rujukan dalam semua urusan, 

persoalan, peraturan, perundang-undangan, pandangan, gagasan, manhaj, 

dan semua jalan! 

Kaum muslimin melupakan peringatan Allah ini. Mereka justru saling 

mencintai dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya. 
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Mereka bukakan dada dan hati mereka untuk musuh-musuh Allah itu. Allah 

berfirman kepada kaum muslimin angkatan pertama sebagaimana firman-

Nya kepada kaum muslimin generasi kapan pun, 

"Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata 

kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 

adalah lebih besar lagi."50 

 

B. Keseimbangan Dalam Berhubungan Dengan Non-Muslim 

 Q.S Al-Mumtahanah ayat 7-9 

 
َ

عَل جْ نْ يَّ
َ
الٰلُّ قَدِيْ عَسَى الٰلُّ ا ََ ةًٍۗ  وَدَّ نْهُمْ مَّ ذِيْنَ عَادَيْتُمْ م ِ

َّ
بَيْنَ ال ََ مْ 

ُ
رٌٍۗ بَيْنَك

مْ 
َ
ل ََ يْنِ  مْ فِى الد ِ

ُ
وكْ

ُ
مْ يُقَاتِل

َ
ذِيْنَ ل

َّ
مُ الٰلُّ عَنِ ال

ُ
ا يَنْهٰىك

َ
حِيْمٌ ل الٰلُّ غَفُوْرٌ رَّ ََ

تُقْسِ  ََ هُمْ  َْ نْ تَبَرُّ
َ
مْ ا

ُ
نْ دِيَارِك مْ م ِ

ُ
بُّ يُخرِْجُوكْ يْهِمٍْۗ اِنَّ الٰلَّ يُحِ

َ
طُوْْٓا اِل

مْ 
ُ
خْرَجُوكْ

َ
ا ََ يْنِ  مْ فِى الد ِ

ُ
وْك

ُ
ذِيْنَ قَاتَل

َّ
مُ الٰلُّ عَنِ ال

ُ
مُقْسِطِيْنَ اِنَّمَا يَنْهٰىك

ْ
ال

هُمْ فَ 
َّ
تَوَل مَنْ يَّ ََ وْهُمْ  

َّ
نْ تَوَل

َ
مْ ا

ُ
ٰٓى اِخْرَاجِك ا عَل َْ ظَاهَرُ ََ مْ 

ُ
نْ دِيَارِك َم ِ

ُ
كَ ا ٰۤىِٕ ل

 مُ الظٰلِمُوْنَ هُ 
Artinya: Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang di antara 

kamu dengan orang-orang yang pernah kamu musuhi di antara mereka. 

Allah Maha Kuasa dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 

mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang berlaku adil. 

Sesungguhnya Allah hanya melarangmu (berteman akrab) dengan 

orang-orang yang memerangimu dalam urusan agama,  mengusirmu dari 

kampung halamanmu, dan membantu (orang lain) dalam mengusirmu. 

Siapa yang menjadikan mereka sebagai teman akrab, mereka itulah orang-

orang yang zalim.51 

                                                           
 50 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jilid 3), Terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hlm. 200-201 

 51 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). QS. Al-Mumtahanah, 60: 7-9 
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1. Tafsir Ibnu Katsir 

Allah Ta'ala berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 

setelah memerintahkan mereka untuk memusuhi orang-orang kafir, 

"Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antara kamu de- ngan 

orang-orang yang pernah kamu musuhi di antara mereka." [7] Yaitu, rasa 

cinta setelah kebencian, kasih sayang setelah permusuhan, dan kebersatuan 

setelah perpecahan. Segala sesuatu yang Allah Ta'ala kehendaki, seperti 

menyatukan antara hal-hal yang berjauhan, berbeda, dan berselisih. Di mana 

Allah Ta'ala me- nyatukan antara hati manusia setelah terjadi kebencian dan 

kekerasan hati di antara mereka, sehingga hati mereka itu bersatu dan 

berkumpul. Hal itu sebagaimana yang Allah Ta'ala firmankan dalam 

menyebutkan anugerah yang dilimpahkan-Nya kepada kaum Anshar. 

Demikian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda kepada 

mereka, "Bukankah aku dapatkan kalian dalam keadaan tersesat, lalu Allah 

Ta'ala memberikan hidayah kepada kalian dengan perantaraku? Bukankah 

dahulu kalian saling bercerai berai, la tu Allah Ta'ala menyatukan kalian 

dengan perantaraku? Allah Ta'ala juga berfirman, Q.S. Al-An-faal: 62-63: 

يَّدَكَ بِنَصْ 
َ
ذِيْْٓ ا

َّ
خْدَعُوْكَ فَاِنَّ حَسْبَكَ الٰلُّ ٍۗهُوَ ال نْ يَّ

َ
ا ا ْٓ َْ اِنْ يُّرِيْدُ مُؤْمِنِيْنَْۙ ََ

ْ
بِال ََ  رِهٖ 

كِنَّ الٰلَّ 
ٰ
ل ََ وْبِهِمْ 

ُ
فْتَ بَيْنَ قُل

َّ
ل
َ
آْ ا رْضِ جَمِيْعًا مَّ

َ
ا
ْ
نْفَقْتَ مَا فِى ال

َ
وْا

َ
وْبِهِمٍْۗ ل

ُ
فَ بَيْنَ قُل

َّ
ل
َ
ا ََ 

فَ بَيْنَهُمٍْۗ اِنَّهٗ عَزِيزٌْ حَكِيْمٌ 
َّ
ل
َ
 ا

Artinya: Jika mereka hendak menipumu, sesungguhnya cukuplah 

Allah (menjadi Pelindung) bagimu. Dialah yang memperkuat kamu dengan 

pertolongan-Nya dan dengan (dukungan) orang-orang mukmin. 

Dia (Allah) mempersatukan hati mereka (orang yang beriman). 

Seandainya engkau (Nabi Muhammad) menginfakkan semua (kekayaan) 

yang berada di bumi, niscaya engkau tidak dapat mempersatukan hati 

mereka, tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.52 

                                                           
 52 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). QS. Al-Anfaal, 8: 62-63 
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Yaitu Allah Ta'ala akan mengampuni kekufuran orang-orang kafir 

apabila mereka bertaubat darinya dan kembali merajuk kepada Rabb mereka 

dan berserah diri kepada-Nya; dan Dialah Dzat yang Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang terhadap setiap orang yang bertaubat kepada-Nya dari 

dosa apa pun. 

Firman Allah Ta'ala, Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik 

kepada orang-orang kafir yang tidak memerangi kalian dalam urusan 

agama, seperti tidak melarang atau menghalangi ibadah, dan tidak 

memusuhi umat Islam hanya karena keimanan mereka. 

Imam Ahmad Rahimahullah meriwayatkan dari Asma` bintu Abu 

Bakar- Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Ibuku pernah datang, dan ketika 

itu dia masih musyrik di dalam perjanjian orang-orang Quraisy. Lalu aku 

mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata kepada beliau, 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku mendatangiku, sedang dia 

mengharapkan kebaktianku kepadanya. Apakah aku boleh menyambung 

silaturahim dengannya?" Beliau menjawab, "Ya. Sambunglah silaturahim 

dengan ibumu." Hadits itu juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim 

Rahimahumallah. 

Imam Ahmad Rahimahullah telah meriwayatkan dari Abdullah bin 

Zubair Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Qutailah pernah datang ke- 

pada putrinya, Asma binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma dengan 

membawa beberapa hadiah; dhabab, anting, dan minyak samin; se- dang 

ketika itu ibunya masih musyrik. Maka Asma Radhiyallahu Anha menolak 

untuk menerima hadiahnya dan memasukkannya ke dalam rumahnya. Lalu 

Aisyah Radhiyallahu Anha bertanya kepada Nabi Shal- lallahu Alaihi wa 

Sallam tentang hal tersebut, maka Allah Azza wa Jalla menurunkan, "Allah 

tidak melarang kamu terhadap orang-orang yang tidak memerangimu 

dalam urusan agama..."Lalu beliau memerintahkannya agar menerima 

hadiahnya dan memasukkannya ke rumahnya.  

Firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang berlaku adil." Tafsir firman Allah Ta'ala ini telah lalu dijelaskan di 
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dalam surat Al-Hujurat, dan ada sebuah hadits shahih, "Orang-orang yang 

berlaku adil akan berada di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya 

di sebelah kanan Arsy, yaitu orang-orang yang berlaku adil di dalam 

kepemimpinan mereka, keluarga mereka, dan segala sesuatu yang 

dipasrahkan kepada mereka." 

Dan Allah Ta'ala hanya melarang kalian bersikap loyal dan 

menjadikan orang-orang yang menancapkan permusuhan sebagai sahabat. 

Di mana mereka telah memerangi kalian, mengusir kalian, dan membantu 

orang lain untuk mengusir kalian. Allah Ta'ala melarang kalian bersikap 

loyal terhadap mereka dan memerintahkan kalian agar memusuhi mereka. 

Kemudian Allah Ta'ala menegaskan ancaman-Nya terhadap sikap loyal 

kepada mereka dengan firman-Nya, "Barangsiapa menjadikan mereka 

sebagai kawan, mereka itulah orang yang zhalim." Ini sama seperti firman 

Allah Ta'ala Q.S Al-Maidah ayat 51: 

لِيَاءَۤۘ  بَ  َْ
َ
ى ا النَّصٰرٰٓ ََ يَهُوْدَ 

ْ
ا تَتَّخِذَُا ال

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
لِيَاءُۤ يٰٓا َْ

َ
ٍۗ عْضُهُمْ ا  بَعْض 

قَوْمَ الظٰلِمِيْنَ 
ْ
ا يَهْدِى ال

َ
مْ فَاِنَّهٗ مِنْهُمْ ٍۗ اِنَّ الٰلَّ ل

ُ
نْك هُمْ م ِ

َّ
تَوَل مَنْ يَّ ََ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(-mu). Sebagian 

mereka menjadi teman setia bagi sebagian yang lain. Siapa di antara kamu 

yang menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk 

golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 

kaum yang zalim.53 

 

2. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

Islam adalah agama yang damai dan akidah yang penuh dengan cinta. 

Ia adalah sistem yang membawa misi agar seluruh alam semesta berada 

dalam lindungannya, membangun di dalamnya manhajnya, menghimpun 

manusia di bawan panji Allah sebagai sesama saudara yang saling mengenal 

dan mencintai. Di sana tidak ada satu pun penghalang yang merintanginya 

                                                           
 53 Ahmad Syakir, Ibid, hlm. 461-464. 
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untuk mencapai tujuan itu, melainkan permusuhan dari musuhnya atas 

dirinya dan keluarganya. 

Sedangkan, bila musuh-musuh orang Islam mengikat perjanjian 

damai, maka Islam tidak menganjurkan sama sekali untuk bermusuhan dan 

tidak pula me nyuruh hal itu. Bahkan, pada kondisi-kondisi permusuhan, 

Islam masih menyisakan sikap-sikap yang kasih dalam jiwa dengan 

membersihkan perilaku dan berbuat dalam bermuamalah. 

Hal itu dilakukan dengan harapan dan penantian mudah-mudahan 

suatu hari, pihak-pihak yang memusuhi Islam itu lambat-laut akan merasa 

yakin dan puas bahwa sesungguhnya kebaikan itu adalah ketika mereka 

bergabung dengan panji Islam yang tinggi dan mulia. Islam tidak pernah 

berputus asa menanti tibanya hari itu, di mana pada hari itu jiwa-jiwa akan 

meniti jalan yang lurus dengan arah yang lurus pula. 

Dalam ayat pertama dari bagian paragraf ini terdapat isyarat terhadap 

harapan itu yang tidak bisa dipadamkan oleh perasaan putus asa. Ia 

dipaparkan dalam bentuk keringanan yang diberikan oleh syariat atas jiwa-

jiwa sebagian kaum Muhajirin. Ia bagaikan suplemen bagi hati mereka yang 

telah merasa sangat lelah memikul beban yang sulit karena harus 

memutuskan hubungan dengan kerabat dan keluarga mereka, bahkan harus 

memerangi mereka. 

"Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan 

orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka...." 

Harapan ini dari Allah, yang bermakna hal itu pasti terjadi. Orang-

orang yang beriman yang telah mendengar hal ini pasti meyakininya. Dan 

memang benar, setelah ayat ini turun dalam waktu yang singkat, kota Mekah 

pun takluk. Kemudian kaum Quraisy pun masuk Islam dan mereka 

bergabung di bawah panji Islam yang satu. Terhapuslah segala dendam 

membara dan permusuhan. Mereka semua menjadi saudara dengan hati 

yang menyatu dan terikat dalam cinta, yang mana  Allah Maha Berkuasa 

melakukan apa pun tanpa ada sesuatu yang mampu menghalanginya. 
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Ketika berada dalam penantian terwujudnya apa yang dijanjikan oleh 

Allah dalam ungkapan harapan di atas, dan Allah mengkhususkan bagi 

orang-orang yang beriman agar memperlakukan dengan baik orang-orang 

yang tidak me merangi mereka dalam agama dan tidak mengeluarkan 

mereka dari tanah air mereka, maka Allah meringankan larangan dengan 

membolehkan mereka berbuat baik baik dan berlaku adil dalam 

bermuamalah dengan mereka sehingga tidak dibolehkan merugikan mereka 

dalam hak-hak mereka. Setelah itu Allah melarang dengan keras dari 

mencintai orang-orang yang memusuhi dan memerangi orang-orang yang 

beriman dalam agama dan mengeluarkan mereka dari tanah air mereka 

sendiri atau orang-orang kafir itu membantu dalam pengusiran atas mereka 

darinya. 

Allah memvonis bahwa kaum muslimin yang menjadikan orang-

orang kafir sebagai kawan dan penolong, padahal mereka memusuhi orang-

orang yang beriman, sebagai orang-orang yang zalim. Dan, di antara makna 

zalim itu adalah syirik. 

Jadi, pandangan Islam yang menentukan tentang problematika antara 

orang- orang yang beriman dan orang-orang yang menentang mereka adalah 

kaidah akidah semata-mata. Ia menetapkan bahwa nilai yang diusung oleh 

setiap mukmin dan harus dibela mati-matian dengan berperang sekalipun 

adalah perkara akidah semata-mata. Dengan demikian, antara orang-orang 

yang beriman dengan seluruh manusia tidak ada permusuhan dan 

peperangan selama kebebasan dakwah dan kebebasan berkeyakinan tetap 

dihormati. Selanjutnya ditegakkanlah manhaj Allah di muka bumi ini dan 

kalimat Allah pun ditinggikan. 

Pengarahan ini sesuai dengan arahan surah secara keseluruhan. Yaitu, 

untuk menampakkan nilai akidah dan menjadikan sebagai satu-satunya 

panji yang dikibarkan dan dibela setiap orang yang beriman. Barangsiapa 

yang bergabung dengan orang-orang yang beriman dalam membelanya, 

maka dia pun berada dalam barisan mereka. Barangsiapa yang 

memeranginya mereka karenanya, maka dia pun adalah musuh mereka. 
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Dan, barangsiapa yang mengikat perjanjian dengan mereka kemudian 

membebaskan mereka dalam menjalani akidah dan dakwah, maka dia 

termasuk orang-orang yang terikat dalam perjanjian damai. Islam tidak 

melarang orang-orang yang beriman untuk berbuat baik kepadanya dan 

bersikap adil bersamanya. 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman hidup di dunia ini demi 

akidahnya, dan mereka menjadikannya sebagai perkara pokok dalam 

hubungan antara me- reka dengan seluruh manusia lainnya. Jadi, tidak ada 

perselisihan yang disebabkan oleh perbedaan kepentingan dan maslahat. 

Islam tidak mensyariatkan jihad untuk membela fanatisme tertentu; baik 

berupa fanatisme golongan, jenis, negeri, ke- luarga, ataupun keturunan. 

Sesungguhnya jihad itu hanya disyariatkan untuk menegakkan kalimat 

Allah yang tertinggi dan agar akidah Islam menjadi manhaj yang dipakai 

dan ditegakkan di muka bumi.54 

 

C. Toleransi Antar Umat Beragama 

 Q.S Al-Baqarah ayat 256 

يُؤْمِنْْۢ بِالٰلِّ  ََ اغُوْتِ  فُرْ بِالطَّ
ْ
ِ   فَمَنْ يَّك

غَي 
ْ
شْدُ مِنَ ال يْنٍِۗ قَدْ تَّبَيَّنَ الرُّ رَاهَ فِى الد ِ

ْ
آْ اِك

َ
 ل

الٰلُّ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ  ََ هَا ٍۗ
َ
ا انْفِصَامَ ل

َ
وُثْقٰى ل

ْ
ةِ ال ََ عُرْ

ْ
 فَقَدِ اسْتَمْسَكَ بِال

Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). 

Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang 

ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang 

teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.55 

 

 

 

 

                                                           
 54 Sayyid Qutb. Ibid, hlm. 48-51 

 55 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). QS. Al-Baqarah, 2: 256 
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1. Tafsir Ibnu Katsir 

Janganlah kalian memaksa seseorang memeluk agama Islam. Karena 

sesungguhnya dalil-dalil dan bukti-bukti itu sudah demikian jelas dan 

gamblang, sehingga tidak perlu ada pemaksaan terhadap seseorang untuk 

memeluknya.. Tetapi barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah SWT dan 

dilapangkan dadanya serta diberikan cahaya bagi hati nurainya, maka ia 

akan memeluknya. Dan barangsiapa yang dibutakan hatinya oleh Allah 

Ta'ala, dikunci mati pendengaran dan pandangannya, maka tidak akan ada 

manfaat baginya paksaan dan tekanan untuk memeluk Islam. 

Ulama yang lainnya mengatakan: "Ayat tersebut telah dinaskh 

(dihapus) dengan ayat qital (perang), dan bahwasanya kita diwajibkan 

mengajak seluruh umat manusia memeluk agama yang lurus, yaitu Islam. 

Jika ada salah seorang di antara mereka menolak memeluknya dan tidak 

mau tunduk kepadanya, atau tidak mau membayar jizyah, maka ia harus 

dibunuh. Dan inilah makna pemaksaan." Allah Ta'ala berfirman Q.S Al-

Fath ayat 16: 

 َْ وْنَهُمْ اَ
ُ
س  شَدِيْد  تُقَاتِل

ْ
يْ بَأ َلِ

ُ
ى قَوْم  ا

ٰ
عْرَابِ سَتُدْعَوْنَ اِل

َ
ا
ْ
فِيْنَ مِنَ ال

َّ
مُخَل

ْ
ل ِ
 
 ل

ْ
قُل

 
ُ

نْ قَبْل يْتُمْ م ِ
َّ
مَا تَوَل

َ
وْا ك

َّ
اِنْ تَتَوَل ََ جْرًا حَسَنًا   

َ
مُ الٰلُّ ا

ُ
يُسْلِمُوْنَ   فَاِنْ تُطِيْعُوْا يُؤْتِك

مْ عَذَ 
ُ
بْك ِ

لِيْمًا يُعَذ 
َ
 ابًا ا

Artinya: Katakanlah kepada orang-orang Arab Badui yang 

ditinggalkan itu, “Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 

mempunyai kekuatan yang besar. Kamu akan memerangi mereka atau 

mereka menyerah. Jika kamu mematuhi (ajakan itu), Allah akan 

memberimu balasan yang baik. Akan tetapi, jika kamu berpaling seperti 

yang kamu perbuat sebelumnya, Dia akan mengazabmu dengan azab yang 

pedih.56 

Dan dalam hadits shahih disebutkan: 

كَ مِنْ قَوْم  يُقَادَُنَ إِ  اسِلِ عَجِبَ رَبُّ
َ

ل ةِ فِي السَّ جَنَّ
ْ
ى ال

َ
ل  

                                                           
 56 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). QS. Al-Fath, 48: 16 
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"Rabbmu merasa kagum kepada kaum yang digiring ke dalam surga 

dengan rantai." 

Maksudnya, para tawanan yang dibawa ke negeri Islam, dalam 

keadaan diikat dan dibelenggu, setelah itu mereka masuk Islam, lalu amal 

perbuatan mereka dan hati mereka menjadi baik, sehingga mereka menjadi 

penghuni surga.57 

 

2. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

Masalah akidah, sebagaimana yang dibawa oleh Islarn, adalah 

masalah kerelaan hati setelah mendapatkan keterangan dan penjelasan, 

bukan pemaksaan dan tekanan. Agama Islam datang dan berbicara kepada 

daya pemahaman manusia dengan segala kekuatan dan kemampuannya Ia 

berbicara kepada akal yang berpikir, inhrisi yang dapat berbicara dan 

perasuan yang sensitif, sebagaimana ia berbicara kepada fitrah yang tenang. 

Ia berbicara kepada wujud manusia secara keseluruhan serta kepada pikiran 

dan daya pemahaman manusia dengan segala segi-nya Ia tidak memaksanya 

dengan hal-hal luar biasa yang bersifat kebendaan yarrg kadang-kadang 

dengan menyaksikannya seseorang menjadi tunduk. Akan tetapi, akalnya 

tak dapat merenungkannya dan pikirannya tak dapat memikirkannya, karena 

memang hal itu di luar jangkauan akal pikiran. 

Apabila agama Islam tidak menghadapi perasaan manusia dengan 

kejadian luar biasa yang bersifat kebendaan dan memaksa maka lebih dari 

itu tidak mungkin dia menghadapi manusia dengan menggunakan kekuatan 

dan daya paksa agar yang bersangkutan memeluk agama Islam di bawah 

ancaman dan tekanan, tanpa adanya keterangan dan penjelasan serta 

kerelaan hati. 

Agama Masehi yang merupakan agarna teraktrir sebelurn Islam, 

mewajibkan hukuman dengan besi dan api, dan bermacam-macam 

penyiksaan dan pemaksaanyang dilaksanakan oleh Kerajaan Romawi hanya 

                                                           
 57 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 1) Terj. M. Abdul Ghoffar E.M dan 

Abu Ihsan al-Atsari, (Bogor: Pustaka Imam As-Syafi’i, 2003), hlm. 515-516 
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semata-mata karena Kaisar Konstantin telah memeuk agama Masehi. 

Kekaisaran Romawi melakukan kekejaman dan kekerasan (terhadap orang 

lain agar masuk Kristen) sebagaimana yang dulu mereka lakukan terhadap 

golongan minoritas Kristen, rakyatnya sendiri, yang memeluk Kristen 

dengan suka rela. Tekanan dan paksaan ini tidak hanya mereka lakukan 

terhadap orang-orang yang tidak masuk Kristen. Bahkan, juga terhadap 

orang-orang Kristen yang tidak mengikuti mazhab pemerintah, dan yang 

berbeda dengan pemerintah dalam kepercayaannya mengenai Almasih. 

Maka, ketika Islam datang sesudah itu, yang pertama kali dipublikasikannya 

ialah prinsip yang agung dan besar ini. 

Dalam prinsip ini tampaldah dengan jelas betapa Allah memuliakan 

manusia menghormati kehendak pikiran, dan perasaannya juga 

menyerahkan urusan mereka kepada dirinya sendiri mengenai masalah yang 

khusus berkaitan dengan petunjuk dan kesesatan dalam ifttikad, dan 

memikulkan tanggung jawab atas dirinya sebagai konsekuensi amal 

perbuatannya lni merupakan kebebasan manusia yang amat khusus. 

Kebebasan yang ditentang untuk diberlakukan pada manusia dalam abad 

keduapuluh ini oleh ideologi-ideologi penindas dan peraturan peraturan atau 

sistem yang merendahkan manusia, yang tidak menolerir makhluk yang 

dimuliakan Allah untuk memilih akidahnya ini agar mengkonsentrasikan 

pikirannya untuk memikirkan kehidupan dan tata aturannya yang tidak 

dikehendaki oleh pemerintah dengan segenap perangkat dan perundang-

undangannya. Makackemungkinan yang dialami oleh yang bersangkutan 

adalah mengikuti mazhab pemerintah yang melarangnya beriman 

kepadaTuhan yang mengahr alam semesta ini dan kemungkinan lain adalah 

menghadapi hukuman mati (kalau tidak mengikutinya) dengan berbagai 

macam cara dan alasan. 

Kebebasan beriktikad (beragama) adalah hak asasi manusiayang 

karern iktikadnyaihrlah dialayak disebut manusia Maka orang yang 

melucuti manusia dari kebebasan kemerdekaan berakidah berarti dia telah 

melucuti kemanusiarnya. Di samping kebebasan beriktikad, dijamin pula 
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kebebasan mendakwahkan akidah ini, dan dijamin keamanannya dari 

gangguan dan fihah. Kalau tidak demikian, kebebasan atau kemerdekaan itu 

hanyalah slogan kosong yang tidak ada realisasinya dalam kehidupan. 

Islam adalah yang paling tinggl pandangannya terhadap alam dan 

kehidupan, dan paling lurus manhnj darr tatanannya bagi masyarakat 

manusia, tanpa dapat diperdebatkan lagi. Islamlah yang mengumandangkan 

bahwa tidak ada paksaan unhrk memeluk agama Islam jugalah yang 

menjelaskan kepada para pemeluk-pemeluknya sebelum yang lain-nya 

bahwa mereka tidak boleh memaksa orang lain. 

“Thagut” adalah variasi bentuk kata dari "thughyaan", yangberarti 

segala sesuahr yang melampaui kesadaran, melanggar kebenaran, dan 

melampaui batas yang telah ditetapkan Allah bagi hamba-hamba-Nya tidak 

berpedoman kepada akidah Allah, tidak berpedoman pada syariat yang 

ditetapkan Allah. Dan, yang termasuk dalam kategori thagut adalah juga 

setiap mmlnj'tatanan, sistem yang tidak berpijak pada perahran Allah. 

Begitu juga setiap pandangan, perundang-undangan, perahlran, kesopanan, 

atau tradisi yang tidak berpijak pada peraturan dan syariat Allah. Oleh 

karena itu, barang siapa yang mengingkari semua ini dalam segala bentuk 

dan modelnya dan beriman kepada Allah dan berpijak pada peraruran Allah 

saja niscaya dia akan selamat.58 

 

D. Saling Tolong-menolong Dalam Kebaikan 

 Q.S Al-Maidah ayat 2 

هَدْيَ 
ْ
ا ال

َ
ل ََ حرََامَ 

ْ
هْرَ ال ا الشَّ

َ
ل ََ وْا شَعَاۤىِٕرَ الٰلِّ 

ُّ
ل حِ

ُ
ا ت

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

هِمْ  ِ
ب  نْ رَّ ا م ِ

ً
حرََامَ يَبْتَغُوْنَ فَضْل

ْ
بَيْتَ ال

ْ
يْنَ ال م ِ

ٰۤ
آْ ا

َ
ل ََ اۤىِٕدَ 

َ
قَل

ْ
ا ال

َ
ل ََ

ا ٍۗ َْ تُمْ فَاصْطَادُ
ْ
ل
َ
اِذَا حَل ََ رِضَْوَانًا ٍۗ ََ 

ُ
كَْ نْ صَدُّ

َ
نُ قَوْم  ا

ٰ
مْ شَنَا

ُ
ك رِمَنَّ ا يَجْ

َ
ل مْ ََ

                                                           
 58 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jilid 1),  Terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hlm. 342-344 
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ا 
َ
ل ََ قْوٰىْۖ  التَّ ََ بِر ِ 

ْ
ى ال

َ
نُوْا عَل ََ تَعَا ََ اۘ  َْ نْ تَعْتَدُ

َ
حرََامِ ا

ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
عَنِ ال

عِقَابِ 
ْ
اتَّقُوا الٰلَّ ٍۗاِنَّ الٰلَّ شَدِيْدُ ال ََ انِ ْۖ ََ عُدْ

ْ
ال ََ اِثْمِ 

ْ
ى ال

َ
نُوْا عَل ََ  تَعَا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) 

bulan-bulan haram,194) jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan 

kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan 

(pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka 

mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul 

(menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali 

kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas 

(kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 

siksaan-Nya.59 
 

1. Tafsir Ibnu Katsir 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Zaid bin Aslam, ia berkata: 

"Rasulullah pemah berada di Hudaibiyyah bersama para Sahabat beliau 

ketika dihalang-halangi oleh kaum musyrikin dari Baitullah yang dilakukan 

secara keras terhadap mereka . Lalu ada sekelompok kaum musyrikin dari 

penduduk daerah timur yang melewati mereka yang hendak menunaikan 

umrah, maka para Sahabat Nabi berkata: 'Kami akan menghalangi mereka 

sebagaimana sahabat-sahabat mereka telah menghalangi kami .' Maka Allah 

menurunkan ayat ini." 

"Allah Ta’ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 

senantiasa tolong-menolong dalam berbuat kebaikan, itulah yang disebut 

dengan al-birru (kebajikan), serta meninggalkan segala bentuk 

kemungkaran, dan itulah dinamakan dengan at-takwa. Dan Allah melarang 

mereka tolong-menolong dalam hal kebatilan, berbuat dosa dan 

mengerjakan hal-hal yang haram. 

                                                           
 59 Kemenag, Al-Qur’an Terjemahan Kementrian Agama Republik Indonesia (Bandung: 

Sigma Eksa Media, 2009). QS. Al-Maidah, 5: 2 
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Ibnu Jarir berkata: "Al-Itsmu (dosa), berarti meninggalkan apa yang 

oleh Allah perintahkan untuk menge rjakannya, sedangkan al-'udwan 

(permusuhan), bera rti melangga r apa yang telah ditetapkan Allah dalam 

urusan agama dan melanggar apa yang telah diwajibkan-Nya kepada kalian 

dan kepada orang lain." 

Imam Ahmad be rkata dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah 

SAW bersabda : 

  
َ
ومًا.انْصُرْ أ

ُ
َْ مَظْل ومًا،  خَاكَ ظَالِمًا أَ

ُ
 اللّ ، هَذَا نَصَرَتُهُ مَظْل

َ
: يَا رَسُول

َ
       قِيل

مِ فَذَاكَ نَصْرُهُ 
ْ
ل تَمْنَعُهُ مِنَ الظُّ ََ جِزُهُ  حْ

َ
: ت

َ
انَ ظَالِمًا؟ قَال

َ
نْصُرُهُ إِذَا ك

َ
يْفَ أ

َ
 فَك

"Tolonglah saudaramu baIk yang dalam keadaan berbuat zhalim atau 

dizhalimi." Ditanyakan: "Ya Rasulullah, aku akan menolong orang yang 

dizhalimi itu, lalu bagaimana aku akan menolongnya jika ia dalam keadaan 

berbuat zhalim?" Beliau menjawab: "Menghindarkan dan mela rangnya 

dari kezhaliman, itulah bentuk pertolongan baginya ." 

Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri dari 

Husyaim. Dan bersama Muslim juga mengeluarkannya dari Anas. 

ا 
َ
ل ََ الِطُهُمْ  ا يُخَ

َ
ذِي ل

َّ
ذَاهُمْ، خَيْرٌ مِنَ ال

َ
ى أ

َ
يَصْبِرُ عَل ََ الِطُ النَّاسَ  ذِي يُخَ

َّ
مُؤْمِنُ ال

ْ
  ال

ذَاهُمْ  يَصْبَرُ 
َ
ى أ

َ
عَل  

"Orang mukmin yang bergaul dengan manusia lainnya dan bersabar 

atas tindakan yang menyakitkan dari mereka adalah lebih baik, daripada 

orang mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak bersabar atas 

apa yang menyakitkan dari mereka." 

Demikian hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi darihadits Syu 'bah 

dan Ibnu Majah, melalui jalan Ishaq bin Yusuf. Keduanya dari al-A 'masy. 

Sehubungan dengan hal itu, penulis (Ibnu Katsir) katakan, bahwa di 

dalam hadits shahih disebutkan: 
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ا 
َ
قِيَامَةِ، ل

ْ
ى يَوْمِ ال

َ
جُورِ مَنِ اتَّبَعَهُ إِل

ُ
 أ

ُ
جْرِ مِثْل

َ
أ
ْ
هُ مِنَ ال

َ
انَ ل

َ
ى هُدًى ك

َ
مَنْ دَعَا إِل

جُورِهِمْ 
ُ
 يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ أ

ُ
إِثْمِ مِثْل

ْ
يْهِ مِنَ ال

َ
انَ عَل

َ
ة  ك

َ
ال

َ
ى ضََل

َ
ََ مَنْ دَعَا إِل      شَيْئًا، 

قِيَامَةِ، لا يَنْقُصُ ذَلِكَ مِنْ آثَامِهِمْ شَيْئًاآثَامِ مَنِ اتَّبَعَهُ  
ْ
ى يَوْمِ ال

َ
إِل  

 “Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk, maka baginya pahala 

seperti pahala yang diterima oleh orang yang mengikutinya sampai hari 

Kiamat, tanpa mengurangi pahala mereka (orang-orang yang mengikuti 

petunjuk itu) sedikit pun. Dan barangsiapa menyeru kepada kesesatan, 

maka baginya dosa seperti dosa yang dilakukan oleh orang yang 

mengikutinya sampai hari Kiamat, dan hal itu tidak mengurangi sedikit pun 

dari dosa-dosa mereka (orang-orang yang mengikutinya).”60 

 

2. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

Inilah puncak pengendaiian jiwa dan toleransi hati. lni merupakan 

puncak yang harus didaki dan dicapai oleh umat yang ditugasi Tuhannya 

untuk memimpin manusia dan mendidik kemanusiaan untuk mendaki ke 

ufuk kemuliaan yang cemerlang. 

Inilah tanggung jawab kepemimpinan dan kesaksian atas manusia. 

Tanggung jawab yang menuntun orang-orang yang beriman untuk 

mengesampingkan kepentingan pribadi dan melupakan deritanya sendiri 

untuk maju ke depan menjadi teladan di dalam mengakhralisasikan Islam di 

dalam perilakunya, dan untuk bersikap yang luhur sebagaimana diciptakan 

oleh Islam. Dengan demikian, mereka menjadi saksi yang baik bagi Islam 

di dalam mengekspresikan dan mengaplikasikannya. Sehingga, akan 

menarik dan menjadikan hati manusia cinta kepada Islam. 

lni merupakan tugas besar, tetapi di dalam bentuknya ini tidaklah 

memberatkan jiwa manusia, dan tidak memberinya beban melebihi 

                                                           
 60 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 3) Terj. M. Abdul Ghoffar E.M dan 

Abu Ihsan al-Atsari, (Bogor: Pustaka Imam As-Syafi’i, 2003), hlm. 8-10 
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kemampuannya. Islam mengakui bahwa jiwa manusia itu berhak untuk 

marah dan tidak suka. Akan tetapi, ia tidak berhak untuk berbuat aniaya 

pada waktu marah dan pada waktu terdorong rasa kebencian. Kemudian 

Islam menetapkan agar orang yang beriman tolong-menolong dan banfu-

membantu dalam berbuat kebaikan dan ketalcwaan saja, tidak boleh bantu-

membanhr dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Al-Qur'an menakut-nakuti 

jiwa manusia terhadap azab Allah dan menyuruhnya bertakwa kepada-Nya, 

agar dengan perasaan-perasaan seperti ini dia dapat menahan kemarahan 

dan taat aturan, berperangai luhur dan toleran, tahra kepadaAllah, dan 

mencari ridha-Nya. 

Tarbiah islamiah dengan manhaj Robbani ni ternyata dapat 

menjinakan jiwa bangsa Arab untuk tunduk kepada perasaan tahtt azab dan 

takwa yang kokoh dan membiasakan perangai yang mulia ini. Padahal, 

sebelumnya sangat jauh dari jalur dan arahan ini. Semboyan bangsa Arab 

tempo dulu yang popular adalah: 

ومًا
ُ
َْ مَظْل خَاكَ ظَالِمًا أَ

َ
 أنصُرْ أ

“Tolonglah saudaramu, baik ia menganiaya maupun dianiaya.” 

Semboyan ini sudah menjadi simbol kebanggaan jahiliah dan 

funatisme kebangsaan. Tolong-menolong di dalam perbuatan dosa dan 

pelanggaran lebih dekat dan lebih kuat daripada tolong-menolong dalam 

kebaikan dan takwa. Mereka juga biasa mengadakan janji setia untuk 

membantu di dalam kebatilan demi menghadapi kebenaran. Jarang terjadi 

di kalangan jahiliyah yang mengadakan janji setia untuk membela 

kebenaran. 

Begitulah tabiat lingkungan masyarakat yang tidak berhubungan 

dengan Allah. Yakni, masyarakat yang tradisi dari akhlaknya tidak berpijak 

pada manhnj Allah dan timbangan-Nya. Semua itu mencerminkan prinsip 

jahiliah yang terkenal, Ini merupakan prinsip yang oleh penyair jahiliyah 

dikemas dalam bentuk lain dengan mengatakan: 
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“Aku adalah seorang prajurit Jika engkau melanggar aku pun 

melanggar. Dan jika engkau harus dalam peperangan, aku pun lurus.” 

Kemudian datanglah Islam, datanglah manhnj rabbani untuk 

memberikan pendidikan. Islam datang untuk menghubungkan hati manusia 

dengan Allah, dan untuk menghubungkan timbangan nilai dan ahlak dengan 

timbangan Allah. Islam datang unhrk mengeluarkan bangsa Arab dan semua 

manusia dari kebanggaan jahiliah dan fanatisme golongan. Juga untuk 

menekan perasaan dan emosi pribadi, keluarga, dan golongan di dalam 

lapangan pergaulan ilengan kawan dan lawan.61 

 

 

 

 

 

                                                           
 61 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jilid 3), Terj. As’ad Yasin, dkk,  (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hlm. 167-168 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian sebagaimana diatas, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal tentang penelitian ini. Beberapa kesimpulan tersebut 

diantaranya ialah: 

1. Hasil penafsiran kedua kitab tersebut ialah pertama, dalam kitab Tafsir Ibnu 

Katsir, beliau tidak secara langsung membahas pertemanan lintas agama, 

namun prinsip umum dalam Islam mendorong toleransi dan berbuat baik 

kepada sesama manusia. Ibnu Katsir menekankan pentingnya berinteraksi 

dengan baik tanpa mengorbankan keimanan. Dalam konteks ini, pertemanan 

lintas agama bisa dianggap positif selama tetap menjaga prinsip-prinsip 

Islam. Kedua yaitu di dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an yang memberikan 

pandangan bahwa dialog dan pemahaman yang mendalam terhadap 

keyakinan masing-masing sangat penting. Meskipun ada perbedaan dalam 

keyakinan, namun nilai-nilai kemanusiaan dapat menjadi jembatan untuk 

membangun hubungan harmonis. Dengan demikian, pertemanan lintas 

agama harus berlandaskan pada saling menghormati, memahami, dan 

mencari titik temu dalam nilai-nilai moral yang sama. 

2. Hasil penelitian terkait perbedaan  dan persamaan antara penafsiran Ibnu 

Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir dan Penafsiran Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi 

Zhilalil Qur’an tentang Pertemanan Lintas Agama ini yaitu terdapat dalam 

segi makna dan juga dalam segi penafsiranya.  Yang mana persamaan antara 

keduanya yaitu mengingatkan untuk berhati-hati agar pertemanan tidak 

mempengaruhi keimanan atau perilaku yang bertentangan dengan ajaran 

Islam serta menekankan pentingnya mempertahankan iman dan identitas 

keislaman dalam pergaulan lintas agama. Dan adapun perbedaan pendapat 

antara keduanya bahwa Ibnu Katsir  menekankan pentingnya menjaga 

batasan dengan non-Muslim untuk melindungi iman umat Islam. Ia 

menganjurkan agar umat Islam berhati-hati dalam interaksi, untuk 
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menghindari pengaruh negatif terhadap akidah sementara Sayyid Qutb 

dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an menjelaskan bahwa pertemanan lintas agama 

sebagai sesuatu yang bisa diterima, asalkan hubungan tersebut tidak 

mengancam identitas dan akidah Islam. Sayyid Qutb percaya bahwa 

interaksi yang baik dapat membantu menyebarkan nilai-nilai Islam serta 

berkontribusi pada masyarakat yang lebih luas. 

 

B. Saran 

Setelah menganalisis pemahaman Pertemanan Lintas Agama dalam tafsir 

Ibnu Katsir dan dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan berguna dan bermanfaat sebagai rujukan rujukan penelitian 

selanjutnya yang terkhusus pada penelitian mengenai Pertemanan Lintas 

Agama ini. Sehingga penelitian selanjutnya lebih maksimal dalam 

menyelesaikan penulisan. 
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